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BAB I

PENDAHULUAN 

A.
Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini terjadi suatu fenomena
 yang sangat menghebohkan seluruh lapisan masyarakat yaitu masalah kesurupan. Bahkan media massa, baik cetak maupun elektronik tak mau ketinggalan, mereka berlomba-lomba menyajikan berita ini berturut-turut sampai beberapa hari.

Kesurupan ini tidak melanda hanya satu daerah, tetapi hampir seluruh wilayah Indonesia, mulai dari Jawa, Sumatra, Bali, Sulawesi, Kalimantan dan Irian. Efek yang ditimbulkannya berbeda-beda, ada yang menari-nari, berteriak-teriak,  kejang-kejang, berkata-kata tidak jelas dan ada yang meronta-ronta, bahkan bahasanya berubah seketika itu juga. Orang yang tadinya tidak bisa bahasa Inggris, tiba-tiba bisa berbahasa Inggris, orang yang tadinya lemah, tiba-tiba mempunyai tenaga super dan tidak bisa dipegang oleh beberapa orang.

Anehnya, peristiwa kesurupan ini banyak sekali menyerang para pelajar sekolah, mulai dari SMP sampai Perguruan Tinggi, yang terserangpun kebanyakan kaum wanita. Kejadian-kejadian seperti ini bukan hanya membuat kita tersentak dan terkejut, tetapi juga sangat mengganggu aktivitas belajar mengajar. Semua ini menimbulkan sebuah pertanyaan dibenak kita, mengapa ini bisa terjadi?

Dalam hal ini penulis beranggapan bahwa sesungguhnya terjadi gangguan setan terhadap manusia atau kesurupan adalah dikarenakan beberapa faktor, di antaranya karena manusia lengah dalam mengingat Allah, melalaikan bahkan mungkin meremehkan perintah-Nya.
 Sehingga setan dapat dengan mudah masuk dalam aliran darah mereka,
  lalu mengendalikan pikiran serta perasannya karena “Sesungguhnya setan itu mengalir dalam diri anak Adam pada aliran darahnya”.

Bahkan mereka membisikkan supaya anak cucu Adam melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap hukum-hukum Allah. Sehingga hati menjadi lalai dalam mengingat Allah dan ini merupakan pintu bagi setan untuk bisa masuk ke dalam tubuh manusia, sehingga marak kasus kesurupan seperti yang terjadi sekarang ini. Hal ini dipertegas dengan firman-Nya:
(((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((( (((( ( (((((((((((( (((((( (((((((((((( ( (((( (((( (((((( (((((((((((( (((( (((((((((((((( ((((   

“Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah, mereka itulah golongan setan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan setan itulah golongan yang merugi”.

Sudah sepantasnya generasi muda kita untuk dibentengi dengan aqidah Islamiyah yang kuat, jangan sampai mereka buta terhadap ajaran agama mereka sendiri, sehingga menyebabkan mereka lalai untuk mengingat Allah. Sesuai dengan misi setan yang mengatakan secara terang-terangan kepada Allah untuk menghalangi hamba-Nya menjalankan keta’atan kepada-Nya.
 Hal ini dipertegas dengan firman-Nya:
((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((( (((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((((((( ( (((( (((((( (((((((((((( (((((((((( ((((   

“Iblis menjawab: "karena engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur”.

Sesungguhnya sejak dilahirkan umat Islam sudah dididik dengan kalimat Tauhid, ”Katakanlah, ‘Dialah Allah yang Esa”.
 Jadi selayaknya generasi muda Islam dididik dengan bekal syariat dan aqidah yang bersih agar dapat menjadi generasi yang unggul.
 

Untuk mengetahui lebih lanjut faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesurupan, penulis tertarik untuk menelitinya dalam bentuk skripsi yang bertemakan “Kesurupan dan  Solusinya Dalam Pandangan Islam”. Selain itu penulis juga mengemukakan sejauh mana aqidah dapat mempengaruhi kejiwaan seseorang sehingga dapat menekan sekecil mungkin kasus kesurupan dan memberikan solusinya apabila hal ini terjadi.

B. Rumusan Masalah
Beranjak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Fenomena dan apa faktor penyebab kesurupan?

2. Bagaimana Islam memberikan solusi terhadap kesurupan? 
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini antara lain sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui fenomena dan apa faktor penyebab kesurupan itu.

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam dan solusinya terhadap kesurupan.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Untuk memberikan masukan kepada umat Islam agar dapat mengetahui fenomena dan mengantisipasi terjadinya kesurupan.

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi kalangan umat Islam untuk memperkokoh aqidah dan menjadikan Al-Qur’an sebagai solusi pencegahan dan pengobatan kesurupan.
E.  Definisi Oprasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap judul penelitian ini, akan dijelaskan beberapa definisi penting dari pokok permasalahan. Adapun definisi tersebut adalah:

I.    Fenomena


Fenomena berasal dari bahasa Yunani; phainomenon artinya apa yang terlihat, dalam bahasa Indonesia berarti: gejala, hal-hal yang dirasakan dengan panca indra, fakta, kenyataan dan kejadian.

II. Kesurupan 

Kesurupan Menurut Wahid Abdussalam Bali adalah ketimpangan yang menimpa akal manusia, sehingga tidak menyadari apa yang diucapkannya dan tidak dapat pula menghubungkan apa yang diucapkan dengan apa yang akan diucapkannya.

Menurut Ibnu Taimiyah ”Jin yang masuk dalam tubuh seseorang itu akan menyebabkan dia berbicara dengan kata yang tidak runtut, tak lagi mengenali dirinya, bahkan untuk kasus yang parah, dia bisa membunuh unta tanpa dia sendiri menyadarinya.”

Dari beberapa pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa fenomena kesurupan adalah suatu kenyataan yang terjadi pada akal manusia disebabkan oleh mahluk halus atau jin sehingga mengakibatkan orang tersebut bertindak diluar kesadarannya. 

Supaya pembahasan tidak jauh melebar penulis membatasi  kajian ini dari sudut pandang aqidah Islam dan mengemukakan dalil-dalil yang berkaitan dengan kesurupan itu serta menyajikan solusi Islam bagaimana mengatsi dan mengobatinya.

III. Aqidah Islam

   Aqidah

Menurut Bahasa ( Etimologi ) :
Berasal dari bahasa Arab ’Aqoda – Ya’qidu – ’Uqdatan – Wa’Aqiydatan
 artinya menyimpulkan (mengikat), perjanjian, kepercayaan atau keyakinan yang kokoh.

Menurut Istilah ( Terminologi ) :

Yaitu perkara yang dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tentram karenanya, sehingga menjadi suatu kenyataan yang kokoh. Dengan kata lain, keimanan yang  tidak mengandung keraguan pada orang yang meyakininya.

Dari uraian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa Aqidah Islam adalah keyakinan dalam hati yang dapat mendatangkan ketenangan jiwa dan tidak bercampur dengan keraguan, merupakan suatu bentuk keterikatan atau keterkaitan antara seorang hamba dengan Tuhannya. 

F. Kajian Kepustakaan

Sebenarnya banyak sekali penelitian tentang kesurupan dan tentang Aqidah Islam serta yang berhubungan dengan unsur ghaib, tapi berdasarkan penelusuran penulis terhadap karya ilmiah skripsi/tesis/disertasi di perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembamg bahwa yang khusus membahas tentang fenomena kesurupan dan solusinya ditinjau dari aqidah Islam ini belum penulis temukan secara khusus. Adapun skripsi yang berkaitan dengan hal di atas penulis hanya mengambil beberapa judul saja diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh seorang ilmuwan asal Amerika dan anggota Lembaga Kajian Psikologi Amerika, dalam bukunya ”Fenomena Spritual Modern”. Dalam penelitiannya mengatakan: 


”Kesurupan adalah realitas yang tidak dapat diabaikan oleh ilmu pengetahuan, selama ada hakikat mencengangkan yang mendukungnya. Jika demikian keadaannya, pengkajiannya merupakan hal yang harus dilakukan, bukan karena pertimbangan akademis semata-mata, tetapi karena hingga sekarang ratusan bahkan ribuan manusia masih sering mengalami keadaan ini, juga karena penyembuhan mereka memerlukan diagnosis yang cepat dan pengobatan yang segera. Jikalau kita sudah menetapkan kapasitas kesurupan ini secara teoritis, maka dihadapan kita terbuka lebar bidang kajian yang yang memerlukan semua ilmu pengetahuan modern dan pemikiran psikologis”.
 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Ramadhan dalam bukunya yang berjudul “‘Amaliyyah Ikhroojil Jinni wa Ibthoolis Sihr” ia mengatakan bahwa ada beberapa ciri orang yang kesurupan.

Kemudian ia menyimpulkan dari pendapat para ulama bahwa setan dapat masuk ke dalam tubuh manusia karena orang tersebut dalam keadaan lalai dalam mengingat Allah. Setan adalah jasad yang halus dan lembut, maka berdasarkan rasio dan dalil naqli tidak dapat dibantah lagi bahwa mereka dapat merasuki tubuh manusia, karena sesuatu yang lembut dapat memasuki sesuatu yang kasar. Sebaigamana udara dapat masuk kedalam tubuh kita, air dapat meresap ke dalam tanah pasir dan aliran listrik yang mengalir pada kabel.

Dari beberapa penelitian di atas, berdasarkan pengamatan penulis, yang lebih mendekati penelitian penulis adalah pendapat Ahmad Ramadhan yang mengatakan setan dapat masuk ke dalam tubuh manusia karena orang tersebut dalam keadaan lalai dalam mengingat Allah, dan setan adalah jasad yang halus dan lembut, maka berdasarkan rasio dan dalil tidak dapat dibantah lagi bahwa mereka dapat merasuki tubuh manusia. Beranjak dari hal ini penulis mengumpulkan beberapa informasi dari berbagai sumber untuk nantinya penulis jadikana informasi untuk mendukung penelitian penulis.

G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, aktivitas sosial, dan lain-lain. Metode ini dapat digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadang kala merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami.
 Dalam hal ini penulis melakukan pencarian data dengan membaca buku-buku yang berkenaan dengan aqidah Islam, ruqyah dan tentang kesurupan sebagai data primer.



Penulis juga menggali dan mencari tahu apa faktor penyebab maraknya kesurupan dan bagaimana solusinya dalam pandangan Islam, selanjutnya memaparkan data hasil penelitian dalam bentuk verbal atau dalam bentuk kata-kata bukan berdasarkan angka-angka atau statistik.

1. Jenis dan Sumber Data


a. Jenis Data

Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research), yaitu penela’ahan terhadap buku-buku, karya ilmiah, karya populer dan literatur lain yang berhubungan dengan tema yang diteliti.

b. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh.

Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ada dua yaitu: sumber data primer dan sumber data skunder, Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan dari sumber pokoknya. Berkaitan dengan penelitian ini penulis mengambil dari buku yang khusus membahas tentang kesurupan, ruqyah  dan aqidah Islam seperti buku: Syaikh Wahid Abdus Salam Bali, “Kesurupan Jin Dan Cara Pengobatannya Secara Islami”, Ibnul Qayyim al- Jauziyyah, “Berobat kepada Nabi SAW”, Syaikh Ahmad Ramadhan, “Mengusir Jin Menangkal Sihir”, Abu Bakar Al- Jazairi, “Pemurnian Akidah”, D.A Pakih Sati, “Jin Undercover”, Usama bin Yasin Al-Ma’ani,   “Amalan-amalan Pengundang Setan”, Saykh Al-Amin Al-Haaj,  “Nasehat Bagi Peruqiyah”.
Sedangkan sebagai data sekunder atau penunjang penulis juga mengambil informasi dari literatur lain. Dalam hal ini digunakan metode dokumentasi, yaitu mencari suatu data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar, agenda, artikel, internet, dan berbagai sumber lainnya,
 yang ada hubungan langsung dengan materi pembahasan yang penulis teliti, dan untuk lebih lengkapnya akan penulis cantumkan dalam daftar pustaka. 
2. Analisa Data

Selanjutnya dalam menganalisis data yang telah terkumpul menggunakan teknik deskriftif analitik, yaitu teknik analisa data yang menggunakan, menafsirkan serta mengklasifikasikan dengan membandingkan fenomena-fenomena pada masalah yang diteliti melalui langkah pengumpulan data, menganalisa data, dan menginterpretasi data dengan metode berpikir:

a.  Deduktif : merupakan teknik berpikir yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang sifatnya khusus.

b.   Induktif : ialah berpikir dengan berangkat dari fakta-fakta yang khusus, ditarik kepermasalahan yang bersifat umum. 

H. Sistemetika Penelitian

Untuk mempermudah pembahasan dan memahami isi skripsi ini, maka penulis menyusun skripsi ini secara sistematis yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab
I,
Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, kajian kepustakaan, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab
II,
Landasan teori, meliputi aqidah Islam, Fenomena kesurupan dan faktor-faktor penyebab kesurupan. 
Bab
III,
Hasil analisis penelitian dan pembahasan yaitu solusi Islam dalam mengatasi kesurupan yang mencakup: pembersihan jiwa (Tazkiyatun Nafs) dan sarana-sarananya, serta ruqiyah.

Bab
IV,
Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

BAB II

AQIDAH ISLAM DAN FENOMENA KESURUPAN

A.
Aqidah Islam

1.   Definisi Aqidah Islam 

Aqidah Menurut Bahasa ( Etimologi ) :

Berasal dari bahasa Arab ’Aqoda – Ya’qidu – ’Uqdatan – Wa’Aqiydatan
 artinya menyimpulkan (mengikat), perjanjian, kepercayaan atau keyakinan yang kokoh.

Menurut Istilah ( Terminologi ) :
Yaitu perkara yang dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tentram karenanya, sehingga menjadi suatu kenyataan yang kokoh, yang tidak tercampur oleh keraguan dan kebimbangan. Dengan kata lain, keimanan yang pasti tidak terkandung oleh suatu keraguan apapun pada orang yang meyakininya.

Menurut Hasan al-Banna “Aqa’id ( bentuk jamak dari aqidah ) adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketenangan jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan”.

Menurut Abu Bakar al-Jazairy “Aqidah adalah kumpulan dari berbagai masalah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan oleh manusia didalam hati serta diyakini kesahihan dan keberadaannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu”.

Dari beberapa pendapat diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa aqidah adalah keyakinan dalam hati yang dapat mendatangkan ketenangan jiwa dan tidak bercampur dengan keraguan, merupakan suatu bentuk keterikatan atau keterkaitan antara seorang hamba dengan Tuhannya, sehingga kondisi ini selalu mempengaruhi hamba dalam seluruh perilaku, aktivitas dan pekerjaan yang ia lakukan. Dengan kata lain keterikatan tersebut akan mempengaruhi dan mengontrol serta mengarahkan semua tindak-tanduknya kepada nilai-nilai ketuhana.

Aqidah Islam

Maknanya adalah keimanan yang pasti teguh dengan Rububiyyah Allah Ta’ala, Uluhiyyah-Nya, para Rasul-Nya, hari Kiamat, takdir baik maupun buruk, semua yang terdapat dalam masalah yang gaib, pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh setiap muslim berdasarkan dalil-dalil Naqli dan Aqli.

a. Dalil Aqli menurut bahasa yaitu petunjuk berdasarkan akal. Menurut istilah adalah bukti-bukti atau alasan tentang sesuatu itu benar atau salah yang didasarkan atas pertimbangan akal sehat manusia. Dalil Aqli dapat digunakan untuk membicarakan ilmu aqidah, karena aqidah Islam itu berlaku bagi orang-orang yang mempunyai akal sehat
. 

b. Dalil Naqli yaitu berita (khabar) yang pasti (qath’i) yang diberitakan kepada manusia berkaitan dengan perkara-perkara yang tidak dapat secara langsung dijangkau oleh akal manusia, yaitu mengenai beriman kepada Malaikat, Hari akhir, Nabi-nabi dan Rasul-rasul, Kitab-kitab terdahulu, sifat-sifat Allah, dan tentang taqdir. Khabar yang qath’i ini harus bersumber kepada sesuatu yang pasti yaitu al-Qur’an dan Hadits.



Sebenarnya dasar-dasar aqidah Islam adalah dasar dari ajaran Islam itu sendiri, yaitu; al-Qur’an dan Hadist. Dalam al-Qur’an banyak disebutkan pokok-pokok aqidah, seperti nama-nama dan sifat-sifat Allah, malaikat-malikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul-Nya, hari kiamat atau kebangkitan setelah kematian, sorga, neraka serta takdir yang baik dan yang buruk.
 Sebagaimana firman-Nya:
((((((( (((((((((( (((((( ((((((( (((((((( ((( (((((((( ((((((((((((((((( ( (((( ((((((( (((((( ((((((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( (( ((((((((( (((((( (((((( (((( ((((((((( ( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

“Rasul telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan kepada-Nya dari Tuhan-Nya, demikian pula orang-orang yang beriman, semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun dengan yang lain dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (Mereka berdo’a): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali."

Ayat ini merupakan pokok dari aqidah Islam yang harus ditanamkan dalam setiap pribadi umat Islam dan barang siapa mengingkarinya bahkan menyembah kepada selain Allah, maka dia tergolong orang yang kafir dan musyrik.

Saat ini, kita bersyukur sebagian besar penduduk bangsa kita telah menganut Islam sebagai agamanya, melepaskan adat budaya yang berusaha dihapus dan dihilangkan oleh para pembawa Islam, karena budaya tersebut bertentangan dengan prinsip ketauhidan menurut al-Quran dan Hadits. Keyakinan terhadap budaya animisme
 dan dinamisme,
 kepercayaan akan kekuatan batu besar, pohon besar, dan sebagainya semua itu tidak dapat mendatangkan kebaikan dan keburukan, hanya Allah yang patut disembah dan mampu mendatangkan kebaikan dan keburukan terhadap semua mahluk-Nya.
 

2.   Ruang Lingkup Aqidah Islam

Hasan al-Bana menujukan empat bidang yang berkaitan dengan lingkup pembahasan mengenai aqidah Islamiyah, yaitu:

a. Ilahiyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Illah (Tuhan / Allah) seperti wujud Allah, asma Allah, sifat- sifat yang wajib ada pada Allah, dan lain- lain.

b. Nubuwiyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan rasul- rasul Allah, termasuk kitab suci, mu’jizat dan lain- lain.

c. Ruhaniyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan alam ruh atau metafisik, seperti malaikat, jin, iblis, setan, ruh dan lain- lain.

d. Sam’iyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui melalui sam’i (dalil Naqli: al-Qur’an dan as-sunnah) seperti surga neraka, alam barzakh, akhirat, kiamat, dan lain- lain.
 

Beberapa Ulama juga menunjukkan lingkup pembahasan tentang pokok-pokok keyakinan mengenai aqidah yang terangkum dalam istilah rukun Iman. Pokok-pokok keyakinan ini merupakan asas seluruh ajaran Islam,
 yang dimulai dari:

1. Iman Kepada Allah

Manusia dapat saja mempercayai bahwa ada Tuhan yang menciptakan alam ini, tetapi hal itu berdasarkan pikirannya. Manusia tidak akan dapat mengetahui siapa dan bagaimana Tuhan. Karena itu, dalam aqidah Islam, Tuhan memperkenalkan diri-Nya dan memberitahukan sifat-sifat-Nya kepada manusia melalui firman-Nya yang disampaikan kepada Rasul-Nya dan bukti-bukti mengenai adanya alam semesta ini. Dengan keterangan ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunnah Rasulallah, akan bertambah subur Iman seseorang. Iman yang teguh akan membuahkan sikap ikhlas dan bersyukur, hal ini dapat menjadikan hati senantiasa menjadi tentram.
 Sebagaimana firman-Nya:

((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((   
“Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah hati menjadi tenteram”.


Dari ayat ini penulis memahami bahwa sesungguhnya Allah Swt telah mengkaruniahkan ketenangan dalam hati orang-orang mu’min supaya keimanan mereka bertambah dan senantiasa memuji kebesaran-Nya.
 Apabila hati sudah menjadi tenang akan timbul sikap seprti dibawah ini:

a. Penyerahan secara total kepada Allah dengan meniadakan sama sekali kekuatan dan kekuasan diluar Allah yang dapat mendominasi dirinya.

b. Menjadikan orang memiliki keberanian untuk berbuat, karena tidak ada baginya yang ditakuti selain melanggar perintah Allah.

c. Menimbulkan rasa optimis. Karena keyakinan tauhid menjamin hal yang terbaik yang akan dicapainya secara ruhaniyah. 

d. Beribadah dengan senantiasa mengharap ridha Allah Swt.

2. Iman kepada Malaikat

Allah menciptakan malaikat, yaitu makhluk gaib yang melaksanakan tugas-tugas yang diberikan Allah. Ia diciptakan Allah dari cahaya.
 Seorang muslim wajib mengimani adanya malaikat sebagai makhluk Allah di samping manusia, jin, dan iblis.
 Jumlah Malaikat itu banyak, hanya Allah yang mengetahuinya, dalam riwayat Anas, ketika Rasulallah mi’raj dan berada di Baitul Ma’mur di tempat itu ada tujuh puluh ribu malaikat yang mengerjakan shalat setiaphari.

Karena itu, iman kepada malaikat melahirkan sikap hati-hati, optimis, dan dinamis, tidak mudah putus asa atau kecewa. Demikian pula apabila orang meyakini adanya iblis atau setan, maka ia akan senantiasa waspada untuk tidak terjerat kepada godaan yang dapat menyesatkannya.

3. Iman kepada Kitab Allah

Allah menurunkan wahyu-Nya kepada manusia melalui Rasul-Nya yang tertulis dalam kitab-kitab-Nya. Kitab-kitab yang berisi informasi-informasi, aturan-aturan, dan hukum-hukum dari Allah bagi manusia. Kitab-kitab itu menjadi pedoman hidup manusia di dunia agar hidup manusia teratur, tentram serta bahagia. Sebagaimana firman-Nya:

((( (((( ((((((((((( ((((( (((((( ((( ((((( ((((((( (((( (((((((((( ((( (((( (((( (((( (((((( ((((((( (((   

“Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)”.
 


Dari ayat ini Allah menjelaskan bahwa Rasulallah adalah penyampai risalah dari Allah dan tidak menyampaikan sesuatu berdasarkan kehendak hawa nafsu-Nya sendiri. Dalam ayat lain Allah menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan kitab al-Qur’an sebagai pedoman bagi manusia untuk menyembah kepada-Nya dengan memurnikan ke-Imanan mereka.
 
4. Iman kepada Para Rasul

Allah menurunkan wahyu tidak kepada semua orang, tetapi hanya kepada oran-orang tertentu saja. Rasul adalah manusia yang diberi wahyu berupa syariat dan di perintahkan untuk  menyampaikannya. Rasul di pilih Allah dan di beri kuasa untuk menerangkan segala sesuatu yang datang dari Allah. Bukti kerasulan-Nya adalah mukjizat dan kitab Allah yang tidak tertandingi mutunya. Melalui Rasulallah Saw manusia dapat mengetahui segala sesuatu tentang Allah, seolah-olah manusia berhubungan langsung dengan-Nya.

Allah mengutus Rasul-Nya sejak Nabi Adam hingga Nabi yang terakhir, Muhammad Saw. Beriman kepada para rasul merupakan tuntutan Iman kepada Allah.

Barangsiapa yang metaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.


Orang Mukmin senantiasa mengimani Rasul-Nya dan mengimani apa-apa yang disampaikan Allah kepada-Nya. Dengan mentaati apa-apa yang disampaikan Rasulallah Saw, ini telah mencerminkan keimanan seseorang kepada Allah Swt. 

5.   Iman kepada Hari Kiamat

Alam ciptaan Tuhan terikat oleh ruang dan waktu serta hukum-hukum yang ditetapkan-Nya. Sunatullah yang ditetapkan pada segala ciptaan adalah rusak, hilang, dan berakhir.

Beriman kepada Hari Kiamat adalah meyakini akan kedatangannya. Keimanan itu melahirkan dampak bagi kehidupan seorang muslim, yaitu meyakini bahwa tidak ada yang sia-sia dalam hidup ini, semua perbuatan akan dihisab dan diberi balasan.
 Sebagaiman yang telah dilakukan Nabi Nuh kepada kaum-Nya untuk senantiasa menyembah Allah dan tidak menyembah selain Allah, agar tidak tertimpa azab pada hari kiamat kelak.
 

6.   Iman kepada Qadha dan Qadar
Qadar adalah takdir (ketentuan) Allah terhadap semua makhluk-Nya, yakni semua mahluk dikenai takdir oleh Allah Swt. Mereka tidak dapat melampaui batas ketetapan itu dan Allah menuntun ke arah yang seharusnya.

Beriman kepada Qadha dan Qadar ini setidaknya mencakup empat perkara yaitu:

a. Mengimani bahwa Allah Ta’ala mengetahui segala sesuatu secara global dan terperinci, baik yang berhubungan dengan perbuatan-Nya maupun perbuatan hamba-Nya.

b. Mengimani bahwa Allah menulis semua ketentuan itu didalam lauhul Mahfuzh.
 Sebagaimana firman-Nya:
(((((( (((((((( (((( (((( (((((((( ((( ((( ((((((((((( (((((((((( ( (((( ((((((( ((( ((((((( ( (((( ((((((( ((((( (((( ((((((( ((((   
“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu Amat mudah bagi Allah”.

c. Mengimani bahwa seluruh yang ada di alam ini tidak akan terjadi kecuali dengan kehendak Allah Swt.
 Sebagaimana firman-Nya:

(((((((( (((((((( ((( (((((((( ((((((((((( ( 

“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya“.

d.  Mengimani bahwa semua yang ada di alam ini adalah ciptaan Allah Swt.
 

(((( ((((((( ((((( (((((( ( (((((( (((((( ((((( (((((( ((((((( ((((   

“ Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu”.

Penulis beranggapan bahwa beriman kepada takdir melahirkan sikap optimisme, tidak mudah kecewa dan putus asa, sebab yang menimpa setelah segala usaha dilakukan merupakan takdir Allah. Sesuatu yang buruk menurut kita, tidak selalu buruk menurut Allah. Sebaliknya, yang menurut kita itu baik, tidak selalu baik pula menurut Allah. Oleh karena itu, dalam menyikapi takdir ini akan lahir sikap sabar dan tawakal.

3. Urgensi Aqidah Islam

Di antara urgensi aqidah Islam yang terbesar adalah bahwa aqidah yang benar merupakan fondasi agama Islam dan amal kebaikan apapun tidak akan diterima tanpa dilandasi aqidah yang benar. Dengan aqidah yang benar seseorang akan senatiasa melakukan amal saleh dan Allah akan memberikan balasan yang setimpal.Sebagaimana firman-Nya:

(((( (((((( (((((((( (((( (((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((((( ((((((((( ( (((((((((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((( (((((((( ((((((((((( ((((   

“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.
 

Amalan-amalan orang-orang yang aqidahnya rusak, tidak ada nilainya di sisi Allah,  Allah juga menjelaskan bahwa amalan-amalan orang kapir seperti debu yang ditiup angin kencang dan mereka tidak dapat mengambil manfaat dari apa yang telah mereka kerjakan itu.
 Begitu juga dengan orang-orang musyrik, murtad dan kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka malas mengerjakan shalat, enggan menafkahkan harta mereka di jalan Allah, maka pekerjaan mereka sia-sia belaka bahkan mereka dinyatakan Allah kekal dalam neraka.
 Mengenai amalan orang murtad (keluar dari agama Islam), lalu dia meninggal dalam kekafiran, mereka itulah yang sia-sia amalanya. Sebagaimana firman-Nya:

( ((((( (((((((((( ((((((( ((( (((((((( (((((((( (((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( ( (((( (((((( (((((((((( (((((   

“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.

Inilah nilai penting aqidah Islam, jika seorang muslim memiliki aqidah yang benar maka amal ibadahnya akan menjadi benar. Sebab aqidah yang benar akan mendorongnya melakukan amal shaleh dan mengarahkannya kepada nilai-nilai kebaikan dan perbuatan terpuji. Apabila seseorang telah berikrar tiada Illah yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah didasari ilmu dan keyakinan serta ma'rifah, maka akan mendorongnya melakukan amal shaleh. Syahadat Laa Ilaaha Illallah bukanlah sekedar kata-kata yang diucapkan lisan begitu saja. Ia merupakan ikrar bagi i'tiqad dan amalan. Ikrar dan syahadat tersebut tidak akan lurus dan berguna kecuali dengan melaksanakan segala konsekwensinya berupa amal shaleh, si pengingkar akan tergerak menegakkan rukun Islam dan Iman. Ditambah beberapa perintah-perintah agama dan disempurnakan dengan melaksanakan sunnah-sunnah dan nilai-nilai keutamaan lainnya.

B.  Fenomena Kesurupan

1.   Definisi Kesurupan



Kesurupan
 (Ash shar ‘u) ialah ketimpangan yang menimpa akal manusia sehingga tidak dapat menyadari apa yang diucapkannya dan tidak dapat pula menghubungkan antara apa yang telah diucapkan dengan apa yang akan diucapkannya. Orang yang terkena kesurupan ini akan mengalami kehilangan ingatan sebagai akibat dari ketimpangan pada saraf otak. Ketimpangan akal ini akan diiringi dengan ketimpangan pada gerakan-gerakan orang kesurupan sehingga berjalan terhuyung-huyung dan tidak dapat mengendalikan jalannya. Diantara fenomena kesurupan ini adalah kekacauan dalam ucapan, perbuatan dan fikiran.

Dari pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa fenomena kesurupan adalah suatu kenyataan yang terjadi pada akal manusia disebabkan oleh mahluk halus atau jin sehingga mengakibatkan orang tersebut bertindak diluar kesadarannya, baik ucapan, perbuatan maupun tingkah lakunya.

2. Eksistensi Jin dan Setan
Karena hakikat kesurupan bisa jadi diakibatkan oleh jin
, maka perlu kita uraikan eksistensi (hakikat adanya) jin yang sesungguhnya sehingga tidak lagi terkesan bahwa keberadaan jin adalah sesuatu yang khurafat.

Jin adalah salah satu jenis ciptaan Allah Swt yang masuk dalam kategori alam gaib,
 yang diperintahkan kepada orang mukmin untuk mengimaninya.
 Keimanan kepada perkara-perkara gaib (al-ghaibiyyat) adalah sesuatu yang wajib bahkan menjadi sifat pertama yang dipakai oleh Allah untuk mensifati orang-orang yang bertaqwa.
 Adapun hal-hal yang gaib lainnya adalah Allah Swt sendiri baik dzat maupun sifatnya, malaikat, hari kebangkitan, syurga dengan berbagai kenikmatannya serta neraka dengan berbagai bentuk siksaannya. 

Eksistensi jin ditunjukkan dengan banyaknya ayat dalam al-Qur’an yang menyebutkan tentang jin dan setan, bahkan ada satu surat yang dinamai dengan surat al-Jin. Kata “jin” disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak 22 kali, sedangkan kata “al-jaan” disebutkan 7 kali. Jadi makhluk jin ini disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak 29 kali ditambah lagi kata “asy-syaithan” sebanyak 68 kali dan kata “asy-syayathin” sebanyak 17 kali.
 Penyebutan kata jin dan setan ini sudah menunjukkan eksistensinya dan masih banyak ayat lainnya dalam al-Qur’an.
 

Para ulama sepakat bahwa jin itu memang ada, bahkan diakui oleh Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani. Hanya sebagian kecil kaum muslimin yang menginkari adanya jin dan setan ini.
 

Oleh sebab itu setiap muslim wajib beriman kepada yang ghaib sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya, karena diantara dasar aqidah Islam adalah beriman kepada yang ghaib, bahkan ia merupakan hal pertama yang dipakai Allah untuk mensifati orang-orang yang bertaqwa. Jin merupakan mahluk ghaib, kita wajib untuk mengimani keberadaannya, dengan mengetahui keberadaan dan tujuan utamanya terhadap manusia, maka manusia akan lebih waspada terhadap tipu daya jin dan setan tersebut. Sehingga manusia akan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dan berlindung dari godaan setan yang senantiasa akan menjerumuskan manusia kejalan yang dimurkai Allah Swt.

3. Perbedaan Pendapat Tentang Jin dan Setan
Meskipun mayoritas umat mengakui adanya jin, pemahaman mereka tentang makhluk yang tersembunyi ini berbeda-beda. Bahkan, para pakar Islam pun terdapat beberapa pendapat tentang makhluk jin. Pakar-pakar Islam yang sangat rasional tidak mengingkari ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang jin, tetapi mereka memahaminya bukan dalam pengertian hakiki. Paling tidak ada tiga pendapat yang menonjol dari kalangan rasionalis Islam menyangkut mahluk jin, yaitu:

a. Mereka memahami jin sebagai potensi negatif manusia. Menurut penganut paham ini, malaikat adalah potensi positif yang mengarahkan manusia ke arah kebaikan, sedangkan jin atau setan sebaliknya. Pandangan ini menjadikan jin sepenuhnya sama dengan setan. Di sisi lain mereka menilainya tidak memiliki wujud tersendiri karena jin atau setan menurut paham ini merupakan potensi negatif yang berada di dalam diri manusia.
 

b. Mereka memahami antara lain sebagai virus dan kuman-kuman penyakit. Paham ini mengakui eksistensi jin tetapi menyatakannya sebagai kuman-kuman. Maka, mereka menilainya bukan makhluk berakal, apalagi makhluk mukalaf, yang dibebani tugas-tugas tertentu oleh Allah Swt. Syaikh Muhammad Abduh dan muridnya Muhammad Rasyid Ridha yang menganut paham ini. Namun mereka menjelaskan tidak semua jin adalah virus atau kuman penyakit. Rasyid Ridha menulis dalam tafsirnya al-Manar, bahwa para teolog berpendapat bahwa jin adalah mahluk hidup dan tersembunyi, dia mengatakan bisa saja dikatakan mahluk hidup dan tersembunyi yang dikenal dewasa ini melalui mikroskop dan dinamai dengan mikroba-mikroba.

c. Mereka yang memahami jin sebagai jenis dari makhluk manusia liar yang belum berperadaban dan hidup dihutan. Pendapat ini dikemukakan kali pertama oleh salah seorang pemikir India kenamaan yang bernama Ahmad Khan (1817–1898 M), yang menulis buku tentang jin dalam pandangan al-Qur’an. Menurutnya, ayat-ayat yang menunjukkan tentang jin tidak dapat dijadikan bukti tentang adanya makhluk yang bernama jin. Ahmad Khan juga menguatkan pendapatnya dengan beberapa syair-syair jahiliah.

Untuk mengambil benang merah dari ketiga pendapat tersebut, penulis akan mengetengahkan beberapa argumen, yakni apakah jin memang hanya merupakan potensi negatif dan tidak mempunyai wujud, dalam hal ini penulis mengetengahkan ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa jin memiliki personalitas di luar tubuh manusia, bahkan sebelum diciptakan-Nya Adam as. Allah telah mengimpormasikan kepada Malaikat untuk menciptakan Adam dan memerintahkan Malaikat besama Iblis yang merupakan jenis jin, untuk sujud kepada Adam.
 Ini merupakan bukti bahwa jin telah ada sebelum Adam. Sebagaimana firman-Nya:

(((((((((((( ((((((((((( ((( (((((( ((( ((((( (((((((((( ((((   

“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas”.

Muhammad Abduh sendiri tidak sepenuhnya berpendapat bahwa jin sebagai kuman dan virus, bahkan dari penafsirannya terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang jin, pakar tafsir ini terkesan tidak menolak eksistensi jin sebagai mana dipahami banyak ulama. Abduh melukiskan bisikan-bisikan negatif itu bukan suatu yang mustahil.


Pendapat Ahmad Khan yang mengatakan bahwa jin adalah manusia liar yang belum berperadapan, menurut penulis nampaknya kurang tepat karena dalam al-Qur’an Allah jelas-jelas membedakan antara jin dan manusia. Dalam hal ini penulis akan mengetengahkan penjelasan al-Qur’an tentang jin.

4. Wawasan al-Quran Tentang Jin 

Dalam al-Qur’an terdapat paling tidak lima kata yang sering digunakan untuk menunjuk makhluk halus dari jenis jin, yaitu jin, jaan, jinnah, iblis, dan syaithan. Para pakar berbeda pendapat tentang maksud kata jaan. Pakar bahasa Arab, al-Jauhari (W 1005), menyatakan bahwa jaan sama dengan jin, hanya saja kata jin adalah bentuk jamak dari kata jinny yang berbentuk tunggal, sedangkan jaan adalah ism jamak atau kata yang digunakan untuk menunjuk sekelompok, jinniy.

Dalam al-Qur’an Allah menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan jaan dari nyala api.
 Siapa yang dimaksud dengan jaan dalam ayat di atas? Ada yang berpendapat bahwa jaan adalah bapak jenis jin, sebagaimana Adam adalah bapak jenis manusia. Ada juga yang menyatakan bahwa jaan adalah iblis yang menggoda Adam dan bukan bapak jin. 

Kata jinnah, baik yang dibubuhi alif dan lam atau tidak, ditemukan 12 kali di dalam al-Qur’an. Kesemuanya mengandung makna ketertutupan seperti gila.
 Tetapi, tidak semuanya bermakna makhluk halus. Banyak ulama memahami kata jinnah dalam arti jin. Huruf ta’ yang menghiasi akhir kata itu adalah alamat ta’nist/tanda/bentuk feminis untuk menunjukkan bahwa kata ini digunakan untuk menunjuk kelompok, sehingga kata jinnat berarti kelompok jin. 

Perlu dicatat bahwa tidak semua jin adalah setan, karena jin ada yang taat kepada Allah SWT dan ada pula yang membangkang. “Sesungguhnya kami ada yang saleh dan ada yang tidak, kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” 

Tidak semua setan adalah jin, karena ada juga setan manusia. Setan-setan dari jenis manusia dan dari jenis jin sebagian dari mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah untuk menipu manusia.
 al-Qur’anpun mengajarkan kepada Rasulallah dan umatnya untuk memohon perlindungan Allah dari bisikan dan gangguan jin dan manusia.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa al-Quran menjelaskan adanya makhluk ciptaan Allah yang bernama jin, tercipta dari api, sebagaimana diakui iblis dan dibenarkan oleh al-Quran. Aku lebih baik darinya (Adam). Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan Engkau menciptakannya dari tanah.
 Perlu diingat informasi al-Qur’an yang menyatakan, iblis enggan sujud kepada Nabi Adam adalah dari golongan jin
. Makhluk ini mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan ciri manusia, antara lain bahwa mereka dapat melihat manusia dan manusia tidak dapat melihatnya.
 Mereka mempunyai kemampuan melaksanakan pekerjaan-pekerjaan berat, seperti apa yang mereka lakukan untuk Nabi Sulaiman.
 

Mereka juga mempunyai kemampuan hidup berada di luar planet bumi berdasarkan ucapan mereka yang dibenarkan dan diabadikan al-Qur’an. Sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api. Sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan berita-berita, Tetapi sekarang siapa yang mencoba mendengar-dengarkan seperti itu tentu akan menjumpai panah api yang mengintai untuk membakarnya.
 Tidak semua bangsa jin itu jahat atau membangkang perintah Allah, sesungguhnya mereka juga ada yang saleh.
 Mereka juga mempunyai kemampuan memahami bahasa manusia, terbukti dari kemampuan mereka mendengar dan memahami al-Qur’an.

a. Asal Usul Nama Setan

Kata setan merupakan sebuah predikat bagi mahluk Allah yang sesat lagi menyesatkan, baik dari jenis jin maupun manusia. Hal ini sesuai dengan namanya yang diambil dari kata syathana
 yang berarti menjauh. Sebagai mana ada jin dan manusia yang tergolong dalam sebutan setan, karena mereka telah menjauh dari rahmat Allah Swt. Jin tergolong  menjauh dari rahmat Allah, karena ketika Allah memerintahkan Malaikat dan Iblis untuk bersujud (menghormat) kepada Nabi Adam as, iblis menolaknya dengan alasan bahwa ia lebih baik dari pada Adam.
 Sebagai mana firman-Nya:

(((((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((( ((((( ((((((((((((( ((( ((((( ((((   

"Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau ciptakan dari tanah".

b. Awal Penciptaan Jin
Allah Swt menciptakan jin sebelum menciptakan manusia, dengan selisih waktu yang lama bila dikiaskan pada manusia maupun jin sendiri. Kita manusia bertanya-tanya, sebenarnya lebih dahulu mana antara makhluk jin dan manusia itu diciptakan? Untuk memperoleh keterangan dari pertanyaan tersebut, mari kita simak beberapa informasi al-Qur’an, sebagai mana firman-Nya:

(((((((((((( ((((((((((( ((( (((((( ((( ((((( (((((((((( ((((   

“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas”.

(((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( ((((( ((((((( (((((((( ((( (( ((((((((((( ((((   

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah), orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
 

Dari ayat-ayat ini penulis berkesimpulan bahwa jin lebih dahulu diciptakan dari manusia, terbukti dari ayat pertama Allah telah menjelaskan bahwa jin diciptakan sebelum (Adam) dari api. Ayat kedua merupakan dialog antara Allah dan Malaikat bahwa Allah akan menjadikan (khalifah), dan Malaikat berkata untuk apa menjadikan (khalifah) di bumi yang hanya membuat kerusakan dan pertumpahan darah. Dari sini dapat dipahami bahwa sudah ada mahluk yang telah hidup sebelum manusia yang membikin kerusakan, mereka adalah golongan jin.

c.   Tempat Tinggal Jin
Makhluk jin lebih mengutamakan untuk tinggal di tempat-tempat yang sunyi dan sepi dari manusia seperti padang pasir. Ada yang tinggal di tempat-tempat kotor seperti tempat pembuangan sampah kerana mereka makan sisa  manusia, jin juga menjadikan toilet sebagai tempat tinggalnya.
 

Jin juga tinggal di lubang-lubang, sebagai mana diriwayatkan oleh Nasa’i dengan sanadnya dari Qotadah dari Abdullah bin Sarjas bahwa Nabi Saw melarang kencing di lobang, karena ia adalah tempat tinggal setan.

d.  Unsur Kejadian Jin
Dalam al-Qur’an banyak ayat sebagai dalil untuk membuktikan bahawa sesungguhnya ada makhluk berwujud yang bernama jin. Tujuan diciptakannya makhluk jin oleh Allah SWT itu sebagaimana tujuan diciptakannya manusia, yaitu untuk mengabdi kepada-Nya.
 al-Qur’an sangat jelas menyatakan bahwa jin diciptakan dalam dunia nyata, unsur kejadiannya dari api.
 

Dari semua keterangan diatas penulis mengambil kesimpulan mengenai jin sebagai berikut:

1. Jin diciptakan dari api, dan diciptakan lebih dahulu dari manusia.
2. Jin termasuk makhluk mukallaf (dibebankan kewajiban beribadah kepada Allah),  inilah tujuan utama diciptakanya jin dan manusia seprti disebutkan diatas, karena itu ada yang ta’at dan ada yang membangkang. 
3. Jin berjenis kelamin, laki-laki dan perempuan, kawin dan berketurunan serta terdiri dari tiga bentuk, yakni berbentuk binatang melata, bentuk yang mempunyai sayap dan bisa terbang, serta yang menetap dan berpindah-pindah.
4. Iblis
 termasuk dari golongan jin bukan dari golongan malaikat, jin juga makan dan minum, makanannya adalah tulang dan kotoran manusia serta semua makanan yang tidak dibacakan  nama Allah.

5. Mereka menyenangi beberapa tempat, seperti: rumah yang di dalamnya ada anjing, di tempat-tempat kotor, kosong dan gelap, reruntuhan bangunan, di lubang-lubang,
 batu-batu, tanah yang gundul, kuburan, lautan, tempat yang ada suara musik seperti seruling, lonceng dan alat-alat musik lainnya,
 tempat-tempat yang ada patung dan gambar-gambar bernyawa,
 rumah yang di dalamnya lalai disebut nama-nama Allah, lalai beribadah, lalai dalam memelihara syari’at dan lalai membaca al-Qur’an. Mereka juga berada di antara barisan shalat (shaf) yang renggang, mereka juga menyenangi pasar-pasar dan setan akan berusaha menghasut seseorang untuk berbuat curang.

5. Dalil Tentang Fenomena Kesurupan Jin


Akhir-akhir ini ada fatwa dari organisasi Islam yang mengingkari masuknya jin dalam tubuh manusia, juga penolakan dari sebagian ilmuwan yang hanya menggunakan akal tanpa didasari dalil al-Qur’an dan Hadis.
 Golongan ini mempunyai 4 alasan yaitu :

1. Tidak ada dalil dalam al-Qur’an dan hadits shahih yang menyatakan, bahwa jin dapat masuk ke dalam tubuh manusia.

2. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ini adalah perkara yang batil, dan sesungguhnya jin tidak bisa masuk ke dalam tubuh manusia.

3. Hal ini tidak masuk akal, di mana tidak mungkin bagi dua makhluk yang berbeda tabiatnya bersatu dalam satu bentuk.
4. Jin adalah makhluk yang diciptakan dari api sedangkan manusia dari tanah. Jika jin merasuki manusia, maka ia akan membakarnya.
Sebenarnya dalil tentang fenomena kesurupan ini sangat jelas dan banyak yang di antaranya adalah sebagai berikut : 
a. Dalil al-Qur’an

((((((((( ((((((((((( (((((((((((( (( (((((((((( (((( ((((( ((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((( (… (((((   

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.”
 

Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya mengatakan: “Dalam ayat ini terdapat dalil tentang kesalahan orang yang mengingkari kesurupan dan mengatakan bahwa hal tersebut merupakan pengaruh tabiat, atau setan tidak dapat masuk pada diri manusia serta tidak dapat mengganggunya menjadi gila.

Sedangkan Imam al-Alusi memberikan komentar: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan riba, mereka tidak dapat berdiri kecuali seperti berdirinya orang yang kesurupan di dunia. Attakhabbath ialah pukulan bertubu-tubi di berbagai penjuru. Firman Allah: “minal massi” yakni penyakit gila, asalnya adalah menyentuh dengan tangan dan dikatakan demikian karena setan mungkin menyentuh seseorang dan persentuhannya itu menimbulkan kerusakan sehingga menimbulkan gila.

al-Hafizh Ibnu Katsir berkata: “Orang-orang yang memakan riba…” yakni mereka tidak dapat berdiri kecuali seperti orang-orang kesurupan dan kemasukan setan, yaitu dia berdiri secara tidak normal”.

b. Dalil as-Sunnah

Banyak sekali dalil yang menyatakan setan dapat masuk kadalam tubuh manusia diantaranya sabda Rasulallah Saw yang berbunyi:

إِنَّ الشَّيْطَانَ يَجْرِي مِنِ ابْنِ آدَمَ مَجْرَى الدَّمِ 
“Sesungguhnya setan itu dapat berjalan pada tubuh anak cucu Adam melalui aliran darah.” 
 


Hadis ini menjelaskan bahwa setan dapat merasuki manusia melalui aliran darah dan biasa mengendalikan orang yang dirasukinya, sehingga orang tersebut bertindak di luar kesadarannya. Untuk itu umat Islam hendaknya senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dan berusaha sekuat mungkin untuk menghindar dari tipu daya setan dengan menundukkan hawa nafsu, karena nafsu dapat melalaikan hati untuk dekat kepada Allah dan cendrung  melakukan pelanggaran kepada hukum-hukum Allah sehingga menimbulkan berbagai macam penyakit, termasuk kesurupan.
c. Dalil logika



Jin adalah makhluk halus sedangkan manusia adalah makhluk berjasad. Maka Syekh Muhammad al-Hamid berkata: “Jika jin berjasad halus maka secara akal ataupun agama tidak mustahil bila masuk kedalam tubuh manusia, karena yang halus bisa masuk kedalam tubuh yang kasar, seperti udara bisa masuk kedalam tubuh, atau api bisa merasuk didalam bara, atau listrik mengalir dikabel, bahkan seperti air di dalam tanah, pasir dan pakaian, padahal tidak sehalus udara dan lsitrik”.
 

Perkataan mereka bahwa materi jin dan manusia sungguh berlainan sehingga keduanya tidak mungkin bersatu. Perbedaan materi tidak mesti menyebabkan demikian, contohnya ruh manusia, ia bisa masuk ke dalam jasadnya ketika masih berada di alam rahim, dengannya ia bisa hidup, padahal materi ruh tidak sama dengan materi jasad. Oleh sebab itu para ulama Ahlussunah menyepakati adanya peristiwa kerasukan jin ini. 



Adapun orang yang mengingkari masuknya jin ke dalam tubuh manusia, karena manusia berasal dari tanah sedangkan jin tercipta dari api, jadi jika ia menyentuh manusia, maka ia akan membakarnya, dalam hal ini penulis jelaskan bahwa manusia diciptakan dari tanah, namun sekarang bukanlah tanah. Demikian juga dengan jin yang diciptakan dari api, sekarang mereka bukanlah api, kenyataan mengenai hal ini telah banyak terjadi dan wahyu telah mengimpormasikan kebenarannya.

d. Dalil realitas

Kesurupan ini tidak dapat dipungkiri karena baik media cetak maupun elektronik, mengangkat tema kesurupan, terkadang kesurupan ini terjadi kepada siapa saja yang lemah keimanannya. Salah satu bukti realistis adalah seseorang yang ketika kesurupan dapat berbahasa Arab dengan baik padahal ketika ia sadar tidak dapat melakukannya. Orang yang tadinya tidak bisa bahasa Inggris tiba-tiba bisa berbahasa Inggris, orang yang tadinya lemah tiba-tiba mempunyai tenaga super dan tidak bisa dikendalikan oleh satu dua orang saja.
 

Dari dalil-dalil diatas, penulis beranggapan bahwa istilah kesurupan memang jauh dari pembahasan tema keagamaan yang ada selama ini. Tapi kalau dilihat dari sejumlah wasiat Rasulallah Saw, yang terekam dalam hadis, Rasulallah Saw menyuruh umat-Nya berdoa mohon perlindungan dari masuknya setan ke dalam tubuh mereka. Setan di sini bisa dalam arti makhluk (material), atau bisa juga dalam arti energi negatif (marah, benci, kufur, stress, kosong, dan sebagainya).

Sekadar contoh, Rasulallah menyuruh membaca ta’awwudz (berlindung dari godaan setan). Setiap masuk toilet diperintahkan membaca doa, isinya, minta perlindungan kepada Allah dari setan laki-laki dan setan perempuan. Menurut al-Ghazali, kamar mandi termasuk tempat favoritnya setan. Berpuasa dapat mempersempit aliran darah yang dipakai setan untuk memasuki tubuh manusia.

Meski istilah kesurupan nyaris tidak terdefinisikan dalam agama, tapi adanya kejadian masuknya setan, entah setan materi ataupun energi, ke tubuh manusia sudah banyak penjelasannya. Termasuk dalam al-Quran, bahwa ”orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena tekanan penyakit gila.

6.   Pendapat Ulama Tentang Kesurupan

Di atas Telah penulis sebutkan pendapat para Imam tafsir seperti Imam Qurthubi, Ibnu Katsir dan Al-Alusi.

al Asy’ari di dalam Maqalatu Ahlis Sunnah Wal Jama’ah menyebutkan bahwa mereka berpendapat, jin bisa masuk ke dalam jasad orang yang kesurupan,
 sebagaimana firman Allah: “ Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri kecuali seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran ( tekanan ) penyakit gila ”.

Abdullah bin Ahmad bin Hambal berkata: “ Aku berkata kepada bapakku: “ Sesungguhnya orang-orang berpendapat bahwa jin tidak dapat masuk ke dalam jasad manusia, lalu beliau menjawab: “ Wahai anakku, mereka berdusta. Dia itu berbicara melalui lidahnya ”.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Eksistensi jin dinyatakan oleh al-Qur’an, Sunnah dan kesepakatan para ulama salaf. Demikian pula bisa masuknya jin ke dalam jasad manusia, dinyatakan dengan kesepakatan para Imam Ahlus Sunnah. Jin bisa masuk ke dalam jasad orang yang kesurupan lalu orang tersebut berbicara dengan pembicaraan yang tidak diketahui dan tidak disadarinya. Bahkan dipukul dengan pukulan yang sangat keras pun tidak mereasakannya. Firman Allah: “ Seperti orang yang kemasukan setan lantaran ( tekanan ) penyakit gila”, hadits Rasulullah: “ Sesungguhnya setan mengalir pada diri anak Adam seperti aliran darah”

Ibnu Qayyim berkata: Kesurupan ada dua: kesurupan karena ruh-ruh jahat dan rendah dan kesurupan yang disebabkan oleh gangguan fisik yg amat buruk serta karena tabiat-tabiat yang jelek. Jenis kedua inilah yg dibahas oleh para dokter berikut faktor penyebab dan cara pengobatannya.

Ibnu Hazm berkata: “Benar bahwa setan bisa masuk ke dalam jasad manusa sebagaimana ditegaskan oleh Al Qur’an, lalu membangkitan tabiat-tabiatnya yang hitam dan asap yang naik ke otak sebagaimana dikatakan oleh setiap orang yang kesurupan, lalu pada saat itu Allah menjadikannya kesurupan sebagaimana kita saksikan”.

Dari beberapa pendapat di atas dan memperhatikan dalil serta realitas yang terjadi, penulis beranggapan bahwa indikasi kesurupan jin memang benar adanya, walaupaun terdapat perbedaan pemahaman nantinya antara kesurupan jin dan gangguan kejiwaan. Menurut penulis baik kesurupan maupun gangguan kejiwaan  itu adalah gangguan jin. Kalau gangguan jiwa itu adalah ganguan yang dilakukan golongan jin melaluai pikiran manusia yang berupa was-was yang mengakibatkan orang tersebut tertekan hingga akhirnya bertidak diluar kesadarannya. Sedangkan kesurupan adalah gangguan yang langsung dilakukan oleh golongan jin kepada manusia dengan menguasai otak atau syaraf manusia itu sehingga jin akan dengan mudah mengendalikan manusia itu bahkan dapat mencelakakan orang yang dirasukinya tersebut.

7.   Sikap Para Dokter dan Ilmuawan Mengenai Kesurupan

Seorang ilmuwan asal Amerika dan anggota Lembaga Kajian Psikologi Amerika, Carrington, dalam bukunya “ Fenomena Spiritual Moderen “, berkata tentang kesurupan: ” Jelas bahwa kesurupan, minimal, merupakan realitas yang tidak dapat diabaikan oleh ilmu pengetahuan, selama ada sejumlah besar hakekat mencengangkan yang mendukungnya. Jika demikian halnya, maka pengkajiannya merupakan hal yang harus dilakukan, bukan karena pertimbangan akademis semata-mata tetapi karena hingga sekarang ratusan bahkan ribuan manusia masih sering mengalami keadaan ini, juga karena penyembuhan mereka memerlukan diagnosis yang cepat dan pengobatan yang segera, maka ke depan akan terbuka lebar bidang kajian yang memerlukan semua kebutuhan ilmu pengetahuan moderen dan pemikiran psikologis…”

Dr. Pall dalam bukunya “Analisa Keadaan Tidak Normal dalam Pengobatan Sakit Akal ” berkata: “Banyak hal yang masih perlu kita ungkap khususnya yang berkaitan dengan gangguan spiritual ( kesurupan ) sebagai faktor penyebab penyakit-penyakit kejiwaan dan saraf. Gangguan spiritual (kesurupan ) ternyata jauh lebih pelik dari apa yang diperkirakan. Sekalipun demikian ketika para ahli pengobatan yang menggunakan kekuatan spiritual moderen mampu melakukan berbagai keajaiban dalam mengusir setan atau ruh-ruh pengganggu ternyata sebagian dokter melecehkannya”.

Dr. James Haislon berkata di dalam bukunya “ Kesurupan “ bahwa Ia adalah pengaruh luar biasa yang dilakukan oleh makhluk luar yang berkendaraan pada akal dan jasad seseorang. Kita tidak mungkin menolak kemungkinan terjadinya kesurupan.

Sebagian dokter, seperti Dr. Karl Wikeland dan Dr. Alexis Carl, peraih nobel bidang kedokteran dan bedah, menceritakan bahwa penyakit gila bisa jadi muncul dari dominasi ruh jahat pada orang yang sakit kemudian menimbulkan keguncangan dan ketimpangan pada gerakan-gerakannya.

Penjelasan ini sebetulnya sama sekali tidak bertentangan dengan pandangan para psikolog atau psikiater soal kesurupan yang akhir-akhir ini marak di Indonesia. Kalau mencermati pandangan para pakar soal kesurupan massal,  umumnya mereka itu tidak melihat adanya kejadian masuknya setan materi (makhluk) ke dalam tubuh manusia. Setan yang masuk atau yang muncul pada orang yang mengalami kesurupan adalah setan dalam bentuk energi negatif yang gagal diolah menjadi energi positif.
Prof. Dr. dr. H. Soewadi, MPH, Guru Besar Ilmu Kedokteran Jiwa Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada. Dia yakin kesurupan bukan disebabkan oleh masuknya makhluk halus, seperti jin, kuntilanak, atau lainnya. Soewadi memandang tekanan sosial sebagai biang kesurupan. Kesurupan, menurut ahli jiwa ini adalah gejala gangguan jiwa pada seseorang yang diikuti orang lain dan mengakibatkan hilangnya kepribadian yang asli..
 
Prof. Dr. Dadang Hawari, psikiater dari Universitas Indonesia, menjelaskan, kesurupan adalah reaksi kejiwaan yang dinamakan reaksi disosiasi atau reaksi yang mengakibatkan hilangnya kemampuan seseorang untuk menyadari realitas di sekitarnya, yang disebabkan oleh tekanan fisik maupun mental (berlebihan). Tetapi kalau kesurupannya massal, itu melibatkan sugesti. Reaksi disosiasi dapat terjadi secara perorangan atau bersama-sama, saling memengaruhi, dan tidak jarang menimbulkan histeria massal.

Menurut psikolog Setiyo Purwanto, S. Psi, MSi, penjelasan soal kesurupan tidak bisa tunggal, dalam psikologi fenomena kesurupan itu bisa dijelaskan dalam tiga hal: pertama, keadaan disosiasi, saat seseorang seakan terpisah dari dirinya; kedua, histeria, saat seseorang tidak dapat mengendalikan dirinya, dan ketiga, split personality, saat diri seseorang tampil dengan beragam perilaku yang dimunculkan oleh “pribadi” yang berbeda.

Dari sejumlah keterngan diatas penulis beranggapan bahwa sebagai orang yang beriman, tentu kita tak bisa mengingkari keberadaan setan di dunia ini. Setan itu ada, dan kesurupan itu memang terjadi karena ada setan yang masuk ke tubuh manusia. Hanya, yang masih dalam perdebatan adalah,  apakah yang masuk itu setan materi (makhluk sebangsa jin, gonderuwo, dan sebagainya) ataukah setan energi (berpikir negatif, mentalitas negatif, keyakinan lemah, amal sholeh sedikit, terlalu lelah, dan seterusnya). Bisa salah satunya dan bisa keduanya atau juga bisa yang satu mepengaruhi yang lain. 

Kesurupan yang disebabkan oleh jin memang benar adanya bahkan di zaman Rasulallah Saw pun ada yang mengalaminya terbukti dengan adanya beberapa hadis yang meriwatkan hal ini. Sekarang masalah kesurupan menjadi perdebatan karena ada sebagian orang, khususnya pada kalangan ilmuan, kedokteran, psikologi dan psikoterapi modern, memang terlihat adanya kencendrungan yang kuat untuk mengingkari kepercayaan agama bahwa penyakit jiwa dapat bersumber dari terkena sihir dan kemasukan jin. Tapi tidak sedikit pakar psikologi dan psikoterapi serta kedokteran Amerika Serikat, misalnya, dengan terus terang mengakui fenomena kesurupan jin itu sebagai salah satu penyebab penyakit jiwa,
 sebagai mana penulis sebutkan di atas.
8. Pembuktian Adanya Kesurupan Secara Pragmatis 


Dalam kesempatan ini penulis akan menyajikan ciri orang yang kesurupan secara pragmatis adalah sebagai berikut :

a. 
Lisan dan Dialeknya Berubah

Lisan, dialek, dan bahasa orang yang kesurupan itu berubah menjadi bahasa yang tidak biasa dipakainya.
 Dalam salah satu kuliah yang disampaikan Syekh al-Umri, salah seorang dokter bertanya, “Apakah anda mendapatkan bahwa anda ada salah satu jin yang berbicara tidak dengan bahasa Arab ? Syekh al-Umri menjawab, ‘Pernah seseorang wanita badui yang kerasukan berbahasa Amerika, aku tidak memahami bahasanya hingga datang perawat menerjemahkan perkataannya kepada kami, lelaki itu bertanya kepada wanita kesurupan, anda dari mana? Dari Amerika, “Demikian pula datang kepada saya orang Pakistan yang berbicara dengan wanita dari Amerika.”

b.  Pandangannya Berubah


Hal ini jelas tampak pada setiap orang yang kesurupan karena jin. Pandangannya benar-benar berbeda dengan penglihatan orang yang hesteriah. Perubahan ini mencakup raut wajah yang awalnya lebar menjadi menyempit atau sebaliknya. Dalam Sunnah, hadits Ummu Abban, ia berkata mengenai anak yang sembuh dengan doa Nabi saw, “Sesungguh ia melihat kembali dengan pandangan yang benar, bukan seperti pandangan yang pertama.”
 
c.   Merasa Sakit ketika Mendengar Ruqyah

Ia berteriak karena mendengar ayat-ayat azab atau ayat-ayat yang membatalkan sihir atau ayat-ayat yang mencela agama Yahudi dan Nasrani. Orang yang sakit itu tidak mengingkari hal itu sama sekali ketika ia sembuh.

d.   Pengakuan Jin Bila Muncul di Badan Orang Kesurupan


Terkadang jin menyebut nama, jenis dan agamanya, menyebutkan penyebab ia masuk dalam tubuh orang yang kesurupan, menyebutkan sesuatu yang tidak diketahui si sakit sebelujmnya.
 Dalam Injil Markus 1/23 : dalam perkumpulan mereka orang yang dihuni ruh najis pada dirinya, ia pun berteriak. Yasu’ (Isa) menghardiknya seraya berkata,”Tuli engkau, keluarlah darinya.”Roh najis itu keluar dari orang itu seraya berteriak dengan suara lantang.

9. Perbedaan Kesurupan Jin dan Histeri Nafsiah (Pribadi)

Sebagian orang sulit membedakan antara kesurupan jin dan histeri pribadi. Mereka menyangka bahwa yang dinisbatkan kepada jin oleh pengobatannya itu sebenarnya hanyalah histeri pribadi. Agama menjelaskan jin dapat masuk dalam tubuh manusia, menimbulkan beberapa penyakit, dan menggerakkan beberapa tingkah laku. Ada perbedaan antara keduanya dari segi sebab, gerakan yang ditimbulkannya, serta cara penyembuhannya, yakni sebagai berikut :

a.   Dari Segi Sebab

Kalau yang timbul dari histeris (pribadi), bisa akibat dari peristiwa emosional orang lain dan ditambah dengan adanya masalah pada pribadi orang yang bersangkutan. Sedangkan kalau yang timbul dari gangguan jin tidak hanya berasal dari orang itu sendiri, namun jin ikut menimbulkan dan mengadakan gangguan yang mengakibatkan terjadinya kesurupan, khususnya bagi orang yang tidak pernah berzikir kepada Allah dan jiwa yang lemah.


b.   Dari Sisi Gerakan yang Timbul
Perbedaan yang muncul akibat penyakit histeris dan kesurupan jin dengan semakin berkembangnya gambaran yang muncul dari jin terhadap badan orang yang kesurupan kadang kala tangan kanan atau kiri seperti lumpuh, kadang berbicara dengan suara lelaki atau perempuan, dan kadang dengan suara keras menantang, setelah diruqyah maka tampak lemah.
 Akan tetapi pada penyakit histeris tidak mengubah kondisi si sakit. Jika si sakit muntah-muntah dalam keadaan sakit, maka inilah gambaran bentuk setiap kali penyakit itu datang. Jika dalam bentuk berubah akalnya, maka jika penyakit itu datang ia bersikap ragu-ragu, karena dalam hidupnya mengalami segala macam musibah yang menimbulkan semua gambaran itu. Perbedaan antara berhentinya jin dari aksinya dan penyakit histeris dari perbuatannya. Penyakit histeris itu berhenti dengan suntikan bius opium atau lainnya, atau detakan listrik, sedangkan gangguan jin, maka pengaruhnya akan dihilangkan dengan membaca ayat-ayat al-Quran dan azan atau dengan menekan pada dua urat leher.


c.  Dari Segi Obat dan Penyembahan
Obat dokter tidak dapat mencegah kesurupan jin. Disebutkan dalam Sunnah yang sahih, “Setiap penyakit ada obatnya, maka apabila obat itu tepat untuk penyakit tersebut maka sembuh dengan izin Allah Swt”. Hal ini menunjukkan bahwa obat-obat itu tergantung kekuatan kerja dan efeknya juga dosis yang digantung obat itu, kriterianya, dan kekuatan sakit dan orang yang sakit. Kehendak Allah ada di atas itu semua. Berdasarkan hal itu, maka setiap penyakit ada obat yang cocok. Orang yang berpengalaman tentang orang yang ditimpa penyakit karena jin, yakin bahwa obat dokter tidak dapat menyembuhkan penyakit ini bahkan justru akan menambah sakitnya memburuk.


Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata, “mengenai kesurupan ruh, para dan ilmuman mengakui keberadaannya dan tidak mampu menolaknya. Mereka juga mengakui bahwa penyembuhannya adalah menghadapkan ruh mulia terhadap ruh jahat, dengan begitu maka sirnalah efeknya melawan aksinya dan menghilangkanya.”

C. Faktor-Faktor Penyebab Kesurupan

Secara umum kesurupan ini terjadi disebabkan oleh dua faktor yakni: faktor internal dan faktor eksternal, yang akan penulis uraikan di bawah  ini. 

1. Faktor Internal


Faktor ini terjadi karena kurangnya pertahanan diri, bahkan manusia cendrung melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap hukum-hukum Allah, hal ini bersumber dari hati yang rusak atau berpenyakit. Sesuatu yang paling mulia pada jiwa manusia adalah hati. Hati mempunyai peran yang sangat penting terhadap seluruh anggota tubuh, ibarat raja terhadap para prajuritnya. Semua bekerja atas dasar perintahnya dan tunduk kepadanya. Semua bagian tubuh adalah pelaksana perintah hati yang selalu siap untuk menerima arahannya.
 Jika hati seseorang baik maka akan baik pula seluruh tubuhnya, namun jika hati seseorang jelek maka akan menjadi jelek pulalah seluruh tubuhnya.


Perumpamaan hati, ialah seperti sebuah benteng. Sedangkan setan merupakan musuh yang hendak masuk ke dalam benteng tersebut, hendak menguasai dan merebutnya. Benteng tidak akan terlindungi, kecuali dengan menjaga pintu-pintunya. Orang yang tidak mengetahui pintu-pintu itu, tidak akan bisa menjaganya.


Jadi, seseorang tidak bisa mengusir setan kecuali dengan mengetahui pintu-pintu masuk yang dilewatinya. Pintu-pintu masuk itu adalah sifat-sifat manusia yang jumlahnya sangat banyak.


Ketahuilah, hati dapat mati sebagaimana halnya tubuh, setiap kemaksiatan adalah racun hati dan menjadi penyebab sakit serta kematiannya, memalingkan dari kebaikan akan menambah parah penyakitnya.


Dewasa ini umat Islam banyak terjebak dalam perbuatan-perbuatan yang dapat merusak hati bahkan menyebabkan kematiannya merka melakukan amalan-amalan yang dapat mengundang setan, diantaranya adalah:
a. Budaya Pamer Aurat

Dewasa ini banyak kaum wanita yang mempertontonkan auratnya, bahkan sedikitpun mereka tidak malu ataupun merasa berdosa dengan tindakannya itu. Padahal tanpa disadarinya panah-panah setan mengincar mereka yang tidak berhijab tersebut dari setiap arah. Kalau merka menyadari, Allah mewajibkan berhijab kepada kaum mereka untuk menjaga kehormatan dan melindungi kecantikan mereka dari pandangan-pandangan dan nafsu setan. Dengan keluar tanpa hijab merka telah melanggar perintah Allah.
 Sebagai mana firman-Nya:

((((( (((((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( (((((( ((((((( ( (((((((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( … ((((   



“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka…”




Ayat ini menjelaskan bahwa wanita yang beriman hendaklah menahan pandangannya, menjaga kemaluannya dengan menutupinya dengan pakaian yang dapat menutup aurat. Dari ayat ini jelas apa yang dilakukan oleh wanita-wanita yang mempertontonkan auratnya merupakan pelanggaran terhadap hukum-hukum Allah, yang nantinya akan memudahkan setan untuk menggangunya.




Seorang muslim dan muslimah sejati ia senantiasa tunduk dan menerima hukum-hukum syari’at serta undang-undang Allah yang disampikan oleh Rasul-Nya, serta konsisten dalam menjalankan hukum-hukum tersebut.

b. Ikhtilat

Sungguh apa yang disebut kebebasan dewasa ini, telah melahirkan suatu kenyataan di mana muda-mudi bergaul dengan sangat bebas dan tak mengenal norma-norma agama. Dengan munculnya budaya Ikhtilat (pergaulan bebas) ini, pemuda-pemudi bercampur-baur dalam berbagai kegiatan tanpa menghiraukan aturan-aturan agama, sehingga menjadikan mereka lalai untuk mengingat Allah. Inilah kesempatan bagi setan untuk menguasai merka.

Wanita paling banyak mengalami kesurupan, karena mereka paling banyak mengalami kerugian dari hal tersebut di atas, sehingga membuat mereka tertekan karena dihantui oleh berbagai ketakutan sehingga mereka bersedih secara berlebihan yang menjadikan mereka labil dan lemah keimannya serta pikiran mereka kosong dari berzikir kepada Allah, inilah yang merupakan penyebab terbesar dari kesurupan yang terjadi dewasa ini.

c.  Banyak Memandang dan Menghayal
Memandang kepada yang tidak halal untuk dipandang, berlebihan memandang, menimbulkan anggapan indah terhadap apa yang dipandang dan mengakibatkan hayalan-hayalan kosong. Selanjutnya, terlahirlah berbagai kerusakan dan bencana dalam hati, diantaranya: 

a. Pandangan merupakan pintu masuk setan. Sesungguhnya masuknya setan lewat jalan ini melebihi kecepatan aliran udara ke ruang hampa. Setan akan menjadikan wujud yang dipandang seakan-akan indah, menjadikannya sebagai berhala tautan hati.

b. Pandangan menyibukkan hati, menjadikannya lupa terhadap hal-hal yang bermanfaat, dan menjadi penghalang antara keduanya. Dengan memandang sesuatu yang haram dan disertai dengan hayalan, orang menjadi lalai dan menurutkan nafsunya. Sebagai mana firman-Nya:

(((( (((((( (((( ((((((((((( ((((((((( ((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((( ((((   

“Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.”


d.   Sihir dan Perdukunan


Dewasa ini masyarakat modern dengan berbagai problemnya, membuat mereka lepas kendali dan jauh dari ajaran Islam bahkan tak jarang mereka memanfaatkan tenaga dukun dan tukang sihir yang merupakan sekutu setan guna mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang, untuk mencapai tujuan tertentu yang diinginkannya. Jin bisa dihadirkan merasuk kedalam tubuh seseorang atas perintah dan permintaan dari pawang yang menguasainya. Orang yang jiwanya lemah dan labil bisa dimasuki Jin dengan mudah,namun orang yang mempunyai kepribadian kuat dan biasa melakukan dzikir serta taat beribadah pada Allah, tidak bisa dimasuki oleh Jin.
 


Sihir, guna-guna dan selainnya tidak akan mengenai seseorang kecuali dengan izin Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sebagaimana firman-Nya:

 ((((( ((( (((((((((((( ((((( (((( (((((( (((( (((((((( (((( ( 

“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah”


Dari ayat ini jelas Allah mengatakan bahwa sihir tidak dapat menyentuh orang-orang yang beriman dan beramal shaleh serta berlindung semata-mata kepada Allah, kecuali atas izin-Nya.

Terkadang tukang sihir dan dukun menyamakan perbuatan mereka dengan apa yang dilakukan Nabi Sulaiman as.  Mereka mengatakan bahwa Nabi Sulaiman mengajarkan sihir seperti tuduhan orang Yahudi,
 padahal Nabi Sulaiman tidak pernah melakukannya apalagi menjadi tukang sihir. Sesungguhnya setan-setan itulah yang kapir dan mengerjakan sihir. Sebagai mana firman-Nya:

((((( (((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((( 
“Dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya setan-setan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia”

Dari ayat ini jelas bahwa setan senantiasa menebarkan fitnah dan tipu daya kepada manusia agar manusia jatuh dalam kekupuran dan menjadi pengabdi mereka padahal itu semua adalah tidak benar bahkan Allah menegaskan bahwa mereka itulah yang kafir sesat dan melakukan kemusyrikan. Meskipun demikian masih ada yang melakukan amalan-amalan setan tersebut.

Inilah diantara faktor internal yang merupakan amalan-amalan yang menjadi penyebab sakitnya hati bahkan sampai mati, hingga menjadikan mereka lalai, akhirnya setan akan mudah mengendalikan dan merasukinya.

2. Faktor Eksternal


Disamping faktor internal yang merupakan akibat dari perbuatan manusia itu sendiri, hal yang perlu diwaspadai adalah faktor eksternal yang disebabkan oleh jin dan akan penulis uraikan dibawah ini:

a. Permusuhan Setan Terhadap Manusia

Faktor ini terjadi karena setan mempunyai beberapa tujuan dan adanya permusuhan antara setan dengan manusia, karena setan selalu berharap dapat merusak manusia dan menjauhkan manusia dari perintah Allah
, sehingga membuatnya menjadi penghuni neraka.
 Tujuan tersebut diantaranya adalah:

1. Tujuan Jangka Panjang

Sebagai mana misi setan sejak dikeluarkan dari sorga yakni untuk senantiasa menjerumuskan umat manusia kejalan yang sesat, bahkan mereka berjanji akan mendatangi manusia dari depan, belakang, dari kiri dan kanan mereka, senantiasa menghalang-halangi manusia dari jalan yang lurus, akan membuat mereka senantiasa membangkang perintah Allah dan tidak bersukur dengan nikmat Allah.

Dalam al-Qur’an Allah memperingatkan manusia bahwa iblis dan para pengikutnya itu adalah musuh yang nyata dan abadi bagi manusia. Karena itu sangat berbahaya jika manusia menjadikan musuhnya sebagai teman dalam kehidupan sehari-hari.
  

Setan senantiasa berusaha mengatur siasat agar manusia lepas dari kendali agama Allah, dengan demikian mereka akan mudah berbuat apa saja terhadap manusia termasuk merasuki tubuhnya hingga terjadi kesurupan. Allah bahkan mempersilahkan setan untuk mengerahkan segala kemampuannya untuk membujuk manusia, berserikat dengan mereka pada harta dan anak-anaknya.
 Kendati Allah telah memberikan kebebasan pada setan untuk menipu manusia namun Allah menegaskan, bahwa para setan tidak dapat berkuasa pada hamba-Nya yang beriman. 

2.   Tujuan Jangka Pendek

2.1.  Menjerumuskan manusia dalam kemusyrikan dan kekufuran.

Setan akan senantiasa berusaha menjerumuskan manusia kejalan kemusyrikan dan kekupuran, ketika ia berhasil menjerumuskan manusia dan menjadi kapir maka dia akan berlepas tangan dan mengatakan sesungguhnya aku takut kepada Allah.
 Jikalau tidak mampu menjadikan manusia kafir maka setan senantiasa menggoda untuk berbuat dosa dan menjerumuskan dalam jurang kemaksiatan dan permusuhan.

2.2.   Menghalangi hamba untuk taat kepada Allah.

  Jikalau mereka tidak mampu menjalankan misi sebelumnya, maka mereka akan menghalangi manusia untuk taat kepada Allah. Sebagaimana firman-Nya:

((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((((  (((( ((((((((((( ((((( (((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((((((( ( (((( (((((( (((((((((((( (((((((((( ((((   

“Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat)”.

Dalam ayat ini Iblis secara terang-terangan mengatakan untuk menghalangi manusia menjalankan ketaatan kepada Allah, hingga akhirnya menjadikan manusia sebagai hamba yang tidak pandai bersyukur.

Mengingat begitu gigihnya usaha setan untuk menyesatkan manusia, seorang hamba hendaknya selalu waspada dan senantiasa mendekatkan diri dengan sang penciptanya, karena dengan demikian setan tidak akan mampu menganggu dan menyakitinya serta merasukinya (kesurupan).

Kesurupan adalah fenomena yang sering terjadi saat ini, tanpa disertai argumenpun banyak orang tetap percaya bahwa ini adalah nyata. Walau tujuan setan adalah menyakiti, tapi manusia tidak boleh takut dengan setan, karena sebenarnya setan juga takut dengan manusia sebagai mana manusia takut kepadanya, bahkan manusia lebih mulia dari setan dan setan tidak akan mampu menyakiti manusia jika mereka senantiasa mendekatkan diri dengan sang pencipnya.

b.   Balas Dendam

Jin akan membalas dendam karena seseorang menzhaliminya tanpa sadar, seperti orang tersebut melempar atau membuang air panas di suatu tempat di mana ada jin di tempat itu, hingga menyakitinya. Oleh sebab itu, jin membalas dengan merasukinya. Atau ketika seseorang jatuh, tanpa sengaja ia telah menimpa dan menyakiti atau membunuhnya.

Dewasa ini banyak tindakan-tindakan yang dilakukan manusia yang mungkin mengundang kemarahan setan, seperti acara “Dunia Lain” yang ditayangkan televisi, seolah-olah menantang setan. 
Syaikh Abu Bakar Al-Jazairi berkata: “Telah disebutkan dalam shahih Muslim, yang menceritakan bahwa ketika anak muda  dari kaum Anshar menikam jin yang menyerupai ular hingga mati, maka jin-jin lainpun membalas dendam kepadanya dan membunuhnya hingga mati seketika, sampai Abu Sa’id Al-Khudri berkata: “Tiada yang mengetahui mana yang lebih cepat membunuh, teman ular atau anak muda itu”.
 
Umat Islam hendaknya senantiasa mentaati apa yang telah dijelaskan Allah dan Rasul-Nya, termasuk mengenai adab terhadap mahluk selain manusia, bahkan dengan mahluk jin sekalipun. Rasulallah Saw telah menjelaskan kepada umat-Nya untuk menjaga adab terhadap golongan jin diantaranya: Rasul melarang membuang hadas dalam lubang-lubang karena di sana adalah tempat tinggal jin, melarang beristinjak dengan tulang karena merupakan makanan dari kalngan jin. Bila hal ini diterapkan dalam kehidupan tentunya tidak akan mengganggu kalangan jin yang akan menyebabkan ganguan mereka kepada manusia. 

c.   Setan Jatuh Cinta Pada Manusia 
Kesurupan ini terjadi karena setan laki-laki mencintai seorang wanita, atau setan perempuan mencintai seorang pria. Hal ini terjadi karena setan laki-laki tertarik dengan kaum wanita dan jin perempuan tertarik dengan ketampanan kaum laki-laki dari kalangan manusia.
 Bahkan setanpun mengaku telah menjadi suami atau istri orang yang dirasukinya tersebut dan tidak mau meninggalkannya.

Kebanyakan kerasukan ini disebabkan oleh perbuatan-perbuatan yang  dilakukan oleh para pemuda dengan lawan jenis, hingga membangkitkan syahwat dan melakukan hal yang melanggar aturan agama, sehingga jin tersebut bernafsu melihatnya, lalu merasukinya.
 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Masuknya jin kepada manusia disebabkan syahwat, hawa nafsunya dan kecintaannya, sama seperti yang terjadi antara manusia dengan manusia.”
 

Untuk itu kaum wanita hendaknya senantiasa menutupi aurat mereka, karena wanita adalah aurat apabila ia keluar maka setan mengawasinya untuk dibidik”

Dengan menutup auratnya berarti wanita telah menutup salah satu pintu masuk setan dan menghindarkan dirinya dari bidikan setan karena telah mentaati perintah Allah. Sesungguhnya setan tidak ada kemampuan untuk menganggu dan mencelakakan manusia yang senantiasa mentaati perinta-perintah Allah.


BAB III

SOLUSI ISLAM DALAM MENGATASI KESURUPAN

A. Pembersihan Jiwa (Tazkiyatun Nafs) dan Sarananya


Pada bagian ini penulis akan mengetengahkan solusi Islam dalam mengatasi kesurupan, diantaranya adalah tindakan penjagaan (preventif)
 dari gangguan setan dan pengobatan bagi orang yang kerasukan setan. Sebagai mana telah penulis paparkan sebelumnya bahwa pintu-pintu masuk setan itu adalah melalui perbuatan hamba dan pusatnya adalah hati. Untuk menjaga hati jangan sampai sakit bahkan mati, sehingga memudahkan setan untuk menguasainya, maka perlu diadakan pembersihan,
 dalam hal ini penulis menyajikan Tazkiyatun Nafs sebagai tindakan  pembersihan jiwa. Jika kesurupan telah terjadi maka ruqyah adalah sebagai solusinya.
1.   Definisi Tazkiyatun Nafs
Secara bahasa, Tazkiyatun Nafs berarti membersihkan, mensucikan, menumbuhkan, atau mengembangkan. Sedangkan secara istilah Tazkiyatun Nafs berarti mensucikan hati atau jiwa dari sifat-sifat tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat terpuji. Sarana Tazkiyatun Nafs adalah melalui ibadah dan berbagai amal baik. Sedangkan hasilnya adalah akhlak yang baik kepada Allah dan pada manusia, serta terpeliharanya anggota badan, senantiasa dalam batas-batas syari’at Allah Swt.
 Pembersihan jiwa (Tazkiyatun Nafs) ini adalah tugas Rasulallah Saw yang diberikan Allah Swt kepada-Nya.
 Sebagaimana firman-Nya yang berbunyi:

(((( ((((((( (((((( ((( ((((((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((( ((( (((((( ((((( ((((((( ((((((( (((   

 “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka kitab dan hikmah (As-sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. 

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa tugas Rasulallah Saw kepada umatnya adalah:

1. Menyampaikan ayat-ayat Allah

2. Membersihkan atau mensucikan jiwa mereka dari kemusyrikan

3. Mengajarkan kitab (al-Qur’an) dan 

4. Mengajarkan sunnah kepada mereka.

Dan dari ayat ini juga bisa diketahui bahwa umat manusia sebelum datangnya Rasulallah Saw, dalam keadaan sesat yang nyata, berupa kemusyrikan, kemerosotan akhlak dan mereka dalam puncak kejahiliyahan.

Dalam keadaan masyarakat Jahiliyah seperti itu, lalu datanglah Rasulallah Saw dengan membawa Islam yang telah dinyatakan sempurna dan mendapat ridha dari Allah Swt.

Tugas para Rasul yang paling utama dan yang pertama dilakukan adalah membersihkan aqidah (Tauhid) dari segala bentuk kesyirikan, mengembalikan manusia dari penyembahan kepada selain Allah Swt.
 Sebagai man firman-Nya:

(((((( ((((((((((( ((( (((((((( ((( ((((((( (((( ((((((( (((((((( ((((((( (( ((((((( (((( (((((( ((((((((((((( ((((   

“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku".

Ayat ini menerangkan bahwa hanya Allah sumber dari kebenaran dan tiada yang patut disembah selain dari-Nya. Seorang yang menyadari dirinya adalah hamba Allah, ia senantiasa mencari jalan agar Allah senang dan ridha kepadanya. Untuk itu ia akan berusaha menghindar dari apa-apa yang dilarang dan mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya. Pembersihan diri dari segala keburukan serta mengangkatnya ke tingkat moralitas yang luhur dan akhlak mulia, merupakan salah satu pencegahan terhadap penyakit kejiwaan terutama penyait ganguan setan dan jin seperti yang sering terjadi sekarang ini.

Seseorang yang hendak merancang tujuan, tentu akan menyiapkan pula sarananya. Allah Swt telah menyediakan berbagai macam sarana penyucian diri dan Rasulallah Saw sudah menjelaskannya secara rinci kepada umatnya agar mereka bisa mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, untuk mencapai penyucian diri haruslah dengan sarana-sarana yang sesuai dengan syari’at Islam. Dalam hal ini penulis akan paparkan beberapa sarana penyucian diri yakni sebagai berikut:

2.   Sarana-sarana Tazkiyatun Nafs

a. Tauhid
Tauhid ialah meng-Esakan Allah dengan melakakukan peribadatan dan penyembahan hanya kepada-Nya saja. Segala peribadatan yang berbentuk permohonan, cinta, takut, tawakkal, taat, malu dan lain-lain dari gerakan-gerakan hati, lidah maupun anggota badan, hanya dipersembahkan kepada Allah saja, dengan mengikuti ketentuan syari’at Rasulallah Saw.

Tauhid yang intinya adalah penyembahan hanya kepada Allah saja ini merupakan penyucian jiwa yang paling besar dan paling penting. Sebab, itulah  tujuan pokok diciptakannya manusia dan jin. Orang yang bersih tauhidnya adalah orang yang bersih jiwa dan hatinya. Lawan dari tauhid adalah syirik. Jika tauhid merupakan kebersihan jiwa yang paling besar, maka kemusyrikan merupakan kotoran jiwa yang paling besar. Sebagai mana firman-Nya:

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((((((((((( ((((((  ((((…   

“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis…”

Imam Jalaluddin menjelaskan dalam tafsirnya jalalain bahwa yang dimaksud najis dalam ayat itu bukanlah najis dalam arti fisik. Tetapi najis batin atau jiwa mereka yang kotor karena menyekutukan Allah.

Dengan demikian, jika orang ingin melakukan proses pembersihan jiwa, maka hal pertama dan paling utama untuk dilakukan adalah membersihkan tauhidnya dari segala macam syirik. Misalnya tidak datang untuk meminta sesuatu kepada dukun atau  paranormal, dan sebagainya.
b. Wudhu’
Wudhu’ juga merupakan proses penyucian jiwa, di samping membersihkan fisik dari kotoran yang melekat pada anggata fisik tertentu. Karena dengan sering dibersihkan dengan wudhu’ angota badan akan senantiasa bersih. Orang yang selalu terjaga wudhu’nya tentu ia akan senantiasa ingat dengan penciptanya dan senantiasa menjaga kesucian dirinya.
 Hendaknya seorang mu’min selalu dalam keadaan suci, baik siang maupun malam, dengan demikian ia akan dicintai Allah, Malaikat-malaikat-Nya dan dijamin keamannya. Barangsiapa berwudhu’ dengan baik dan benar, maka kotoran-kotoran jiwanya, berupa dosa dan kesalahan-kesalahannya akan lenyap, hingga hatinya menjadi bersih yang akan mengakibatkannya selalu berpikiran positif dan dapat menghindarkannya dari tipu daya setan.

c. Shalat
Shalat juga merupakan pembersihan serta penyucian jiwa. Karena shalat itu dapat menyingkirkan kotoran-kotoran yang berupa perbuatan keji dan munkar. Sebagai mana firman-Nya:

 (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( … ((((   

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.”

Sesungguhnya di dalam shalat terkandung tiga unsur penting: ikhlas, takut kepada Allah, dan zikir serta mengingat Allah. 

Unsur ikhlas artinya memurnikan tujuan bertaqarrub kepada Allah Swt dari hal-hal yang mengotorinya serta menjadikan Allah sebagai satu-satunya tujuan dalam segala bentuk ketaatan.
 Ikhlas akan mengendalikan pelakunya untuk berbuat kebaikan, dan keikhlasan ini merupakan salah satu akhlak yang mulia.
 

 Sedangkan unsur takut kepada Allah akan menghalangi pelakunya dari perbuatan munkar dan mengikatnya dengan ketaatan. Orang yang takut kepada Allah adalah orang yang meninggalkan perbuatan-perbuatan yang menghawatirkannya jatuh dalam kemurkaan Allah. 

Adapun unsur zikir serta mengingat Allah akan menjadikannya selalu waspada untuk tidak terjerumus ke dalam kejahatan dan dosa, zikir juga merupakan jiwa semua amal, kelebihan dan keutamaannyapun tak terbatas, diantaranya dapat membuat hati menjadi tenang.
 Sebagai mana firman-Nya:

((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

 “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”.

Shalat juga merupakan hubungan antara seorang hamba dengan Allah. Pelakunya akan merasa malu ketika menghadap Allah sedangkan ia membawa dosa-dosa serta perilaku-perilaku keji. Maka untuk menyucikan jiwa, seseorang harus melaksanakan shalat dengan ikhlas, benar dan sesuai dengan tuntunan Rasulallah Saw, sehingga shalat dapat menjadikannya bersih seperti orang yang tiap harinya mendi sebanyak lima kali. Sebagai mana Sabda-Nya yang artinya: 

“Beritahukanlah kepadaku, seandainya ada sungai di depan pintu seseorang diantara kalian lalu ia mandi didalamnya setiap hari lima kali, bagaimana pendapatmu, apakah ia masih menyisakan kotoran pada dirinya?” Mereka menjawab: “Dia tentu tidak menyisakan sedikitpun dari kotorannya.” Beliau bersabda: “Demikian itulah perumpamaan shalat lima waktu. Dengannya Allah menghapus dosa-dosa.”
 

Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa orang yang shalat lima waktu bagaikan  orang yang tiap hari mandi sebanyak lima kali di sungai. Demikian juga shalat lima waktu, ia dapat membersihkan pelakunya dari noda-noda dosa hingga tidak tersisa sedikit pun.
d.  Zakat
Zakat yang merupakan salah satu rukun Islam, juga ibadah yang berfungsi untuk membersihkan jiwa. Zakat ini akan dapat membersihkan jiwa dari sifat kikir dan bakhil, serta membersihkan diri dari dosa-dosa.

Zakat fitra, shadaqah-shadaqah lain serta infak, baik wajib maupun sunat, semuanya juga merupakan ibadah yang membersihkan jiwa dan harta dari kotoran-kotaran dosa.
e.  Puasa dan Haji
Puasa, haji serta menyembelih hewan korbanpun adalah amaliah ibadah yang membersihkan jiwa. Bahkan seluruh syi’ar yang disyari’atkan dalam Islam dan dilakukan dengan ikhlas semata-mata hanya ditujukan kepada Allah adalah amal ibadah yang berfungsi membersihkan jiwa menuju kebaikan, ketakwaan serta keridhaan Allah Swt. 

Dari uraian di atas penulis memahami bahwa seluruh amal ibadah merupakan sarana tazkiyah bagi jiwa dan dapat menutup pintu masuk bagi setan, tapi hal ini tidak akan terwujud bila tidak dibarengi ahlak yang baik.

f. Membersihkan Akhlak

Dalam ajaran Islam terdapat ajaran tentang tata karma dan akhlak yang  baik. Demikian halnya dengan diutusnya Rasulallah Saw untuk menyempurnakan akhlak manusia dimuka bumi ini. Sebagaimana sabda-Nya:
إِنَّمَا بُعِثْتُ لأُتَمِّمَ مَكَارِمَ اْلأَخْلاَقِ.
“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak” 

Secara teoritik, akhlak manusia dapat dibedakan menjadi dua : akhlak mulia (akhlak mahmudah) dan akhlak tercela (akhlak Mazmumah). Akhlak mahmudah adalah akhlak yang sejalan dengan al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan akhlak mazmumah adalah akhlak yang tidak sejalan dengan al-Qur’an dan Sunnah.

Ibnu Qoyyim al-Jauziyyah mengatakan: “Akhlak yang baik bersumber dari taqwa kepada Allah Swt, semakin kuat taqwa seseorang akan semakin baik akhlaknya. Taqwa kepada Allah, mendorong manusia untuk berbuat baik kepada-Nya, hingga ia dapat mencintai-Nya. Sedangkan akhlak yang baik dapat mendorong manusia untuk selalu berkomunikasi dan berinteraksi baik kepada Allah dan sesama manusia serta mengajak manusia untuk saling mencintai”.

Penyebab buruknya akhlak karena seseorang sering menjauh dari tuntunan agama, sehingga tidak ada pegangan hidup. Keburukan-keburukan akhlak haruslah diobati, sebab apabila dibiarkan maka akan menumpuk di dalam hati. Untuk menyembuhkan penyakit hati maka seseorang harus mengetahui penyebab hati terkena penyakit serta langkah-langkah mengobatinya. Dengan demikian hati akan selalu suci dan terpelihara.
 Sebagai mana firman-Nya:

(((( (((((((( ((( (((((((( (((   (((((( ((((( ((( (((((((( ((((   

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.

Akhlak yang buruk bisa berubah menjadi akhlak yang terpuji dengan latihan dan pembiasaan-pembiasaan serta kemauan yang sungguh-sungguh. Jika seseorang menginginkan sifat yang lemah lembut maka ia harus sungguh-sungguh melatih dirinya untuk menahan amarah dan nafsunya, demikian juga jika seseorang ingin memiliki sifat sabar maka ia juga harus dapat menahan amarah dan mengendalikan nafsunya.  

Untuk ini Imam al-Ghazali menganjurkan agar melatih jiwa pada tingkah laku yang mulia. Jika ingin memiliki akhlak penuh tawadhu’(rendah hati/tidak sombong) harus melatih diri dengan sungguh-sungguh untuk menguasai sifat sombong. Ketika merasa diri cenderung bersikap takabbur, maka segeralah akal mencegahnya sehingga lambat tapi pasti akan terbiasa. Barang siapa yang ingin jadi pemurah, maka harus gemar bersedekah secara ikhlas.

Menjalankan ibadah dan meninggalkan perbuatan maksiat itu memang berat, namun akan berhasil jika selalu berlatih dengan sabar, sadar dan penuh ketaatan kepada Allah Swt. Sebagai mana firman-Nya:

(((((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((((( (((( ((((( (((((((((((((( ((((   

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’”.

Imam al-Ghazali berkata: “Seseorang yang berahlak baik melambangkan kesehatan hati dan jiwanya. Akhlak dapat dilihat dari spontanitas tingkah laku yang baik. Kalau semua penyakit hati hilang jiwa menjadi suci dan bersih dan Allah akan tampakkan kekuasaan-Nya hingga terbukalah semua hijab”.

Orang yang berakhlak mulia akan senantiasa menjaga ibadahnya kepada Allah dan tidak mengotorinya dengan perbuatan-perbuatan yang akan membuat murka Allah. Inilah salah satu Tazkiyah yang ampuh, yakni pemurnian tauhid dan pembersihan akhlak. 

Dalam al-Qur’an, dijelaskan  bahwa persoalan terbesar adalah persoalan Laa ilaaha illallah (tauhid), inilah jalan yang harus ditempuh oleh seorang hamba. Kalimat Laa ilaaha illallah mempunyai kekuatan yang sangat ampuh dalam kalbu seorang mu’min bahkan dapat menyatukan umat yang tadinya bercerai berai, saling bermusuhan karena mementingkan suku dan golongan, dengan kalimat tauhid ini mereka dapat bersatu bagaikan bangunan yang kokoh yang terdiri dari batu-batu yang telah menyatu.
 

Dari tahapan-tahapan di atas menurut penulis seorang muslim harus menjalankan semua kewjiban dan menjauhi semua larangan Allah serta senantiasa berzikir kepada-Nya. Dengan demikian akan muncul akhlak yang mulia dan keimanan yang sempurna kepada Allah. Inilah yang merupakan benteng yang kokoh bagi seorang muslim. Bahkan setan tidak akan mampu menyesatkan dan mengganggunya, karena Allah senantiasa melindunginya.

B.  Ruqyah;
1. Definisi Ruqyah

Ruqyah secara etimologi adalah al-ma’aadzu yang berarti perlindungan, al-‘uwdzatu watta’wiydzatu yang berarti mantra dan jampi-jampi.

Adapun secara terminologi syari'at Islam, ruqyah adalah do’a perlindungan yang berasal dari al-Qur’an dan al-Hadits dibaca untuk meminta kesembuhan bagi orang sakit atau penjagaan bagi orang sehat.

Jika do’a perlindungan tersebut bersumber dari al-Qur’an dan hadits Rasulallah Saw, maka ruqyah tersebut dinamakan ruqyah syar’iyyah, dan jika mengandung kesyirikan kepada Allah, didalamnya ada kata-kata yang tidak bisa difahami maknanya dan meminta bantuan kepada mahluk, seperti jin, maka disebut dengan ruqyah syirkiyah.

2. Pembagian Ruqyah
a. Ruqyah Syar’iyyah

Ruqyah syar’iyah seperi yang penulis sebutkan di atas diperbolehkan oleh syari'at Islam karena menggunakan doa perlindungan bersumber dari al-Qur’an dan Hadits Rasulallah Saw. Sebagaimana sabda-Nya dari ‘Auf bin Malik Al Asyja’i berkata yang artinya:

“Kami biasa melakukan ruqyah pada masa jahiliyah. Lalu kami bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang ruqyah?’ beliau menjawab, “Peragakanlah cara ruqyah kalian itu kepadaku. Tidak ada masalah dengan ruqyah selama tidak mengandung syirik.”
 

Para ulama sepakat akan bolehnya ruqyah syar’iyyah dengan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Ruqyah tersebut harus dengan al-Qur’an, nama-nama Allah dan sifat-sifat Nya, atau dengan doa-doa dari Rasulallah dan tata
cara yang diajarkan-Nya.

2. Harus dengan menggunakan bahasa Arab yang jelas dan terdengar.
Kalaupun memakai bahasa selain bahasa Arab, maka kalimat dan maknanya harus bisa difahami.

3. Harus dengan keyakinan bahwa kesembuhan bukan dari bacaan ruqyah itu, tetapi dari Allah Swt.

b. Ruqyah Syirkiyyah

Syirkiyyah adalah ruqyah dengan memohon bantuan kepada selain Allah atau memohon kepada Allah sekaligus juga memohon kepada yang lain. Bacaannya tidak pernah diajarkan Rasulallah dan para sahabatnya, meskipun kadang-kadang caranya mirip dengan ruqyah syar’iyyah . Misalnya al-Qur’an dibaca dari huruf yang terakhir (dibolak-balik), atau membaca mantra-mantra dengan mengagungkan setan atau jampi-jampi buatan seseorang dengan bahasa tertentu, ruqyah seperti ini tidak dibolehkan dalam Islam.
 Rasulallah Saw bersabda:

إِنَّ الرُّقَى وَالتَّمَائِمَ وَالتِّوَلَةَ شِرْك
“Sesungguhnya jampi-jampi, jimat, dan pelet adalah kesyirikan.”
 

Ruqyah yang terlarang dalam hadits ini adalah membaca selain dari al-Qur’an dan do’a-do’a yang shahih, yang tidak mengandung ibadah (meminta bantuan dan perlindungan) kepada selain Allah Swt. Segala do’a atau pun bacaan yang dilakukan dalam hal ini mengandung unsur kesyirikan seperti:
1. Menggunakan kalimat yang maknanya tidak dipahami.

2. Menggunakan nama selain Allah seperti nama Dewa, Raja dan sebagainya.

3. Menggunakahn huruf-huruf terpotong.

4. Menggunakan media cincin dan sebagainya.

Adapun dalil yang mengharmkannya adalah karena ada unsur penyerahan diri selain dari Allah, sedangkan selaku orang beriman sudah sepatutnya kita senantiasa berserah diri hanya kepada Allah Swt. Sebagai mana firman-Nya:

((((((( ((((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( (((( ((((((((((((( ((( ((((((((( ((( ((((( (((( (((( ((((((((((( (((( ((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((( (((( (((((((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((((((((( ( (((( (((((((( (((( ( (((((((( (((((((((( (((((((((((((((((( ((((   

“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, Apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, Apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". Kepada-Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah diri.”

Imam al-Hafidz Ibnu Hajar pernah ditanya tentang penggunaan huruf-huruf terpotong, maka beliau melarang hal itu agar tidak terjatuh dalam kekufuran.

Imam al-Khattaby berkata, ruqyah yang menggunakan bahasa selain bahasa Arab, hal itu dilarang karena boleh jadi akan terjerumus kedalam sihir dan kekufuran. Adapun jika maknanya mengandung zikir kepada Allah maka diperbolehkan dengan mengharapkan keberkahan-Nya.

Dari ayat dan pendapat ulama di atas dapat dipahami bahwa meruqyah haruslah benar-benar meminta pertolongan kepada Allah dan harus jelas cara dan penggunaannya, agar tidak terjerumus dalam kekupuran bahakan tipu daya setan yakni sihir yang nantinya malah akan membawa kerusakan.

Dalam meruqiyah ada tahapan yang harus dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut:

I. Pada Tahap Persiapan Sebelum Ruqyah dilakukan

a. Bagi Terafis

1. Mempunyai akidah yang bersih dan murni serta direalisasikannya dalam kehidupan seharu-hari.

2. Yakin bahwa firman Allah mempunyai pengaruh yang dahsyat untuk mengusir jin dan setan atas izin Allah Swt.

3. Mengetahui seluk beluk tentang setan.

4. Mengetahui pintu-pintu atau peluang-peluang masuknya setan.

5. Mengetahui perbuatan-perbuatan haram yang menyebabkan masuknya setan.

6. Biasa berdzikir kepada Allah Swt.

7. Beniat ikhlash ketika mengobati.

8. Berwudhu terlebih dahulu sebelum mengobati.

9. Menjauhkan tempat pengobatan dari lagu-lagu, musik, gambar-gambar yang menjurus pada maksiyat, atau situasi yang menjurus maksiyat.

10. Berharap penuh akan pertolongan Allah

b. Bagi Pasien:

1. Si pasien dan keluarga diberi pengetahuan dan nasihat-nasihat tentang aqidah Islam yang benar, sehingga hatinya terlepas dari ketergantungan pada selain Allah Swt.

2. Dijelaskan pada pasien perbedaan pengobatan ruqyah dengan ahli sihir dan dukun, serta dijelaskan pada pasien bahwa al-Qur’an mengandung obat dan rahmat bagi orang yang beriman.

3. Jika pasien memakai azimat hendaknya dibuang  dan dibakar.

4. Jika pasien tersebut seorang wanita, hendaknya tertutup auratnya dan disertai seorang mahram.

5. Mendiagnosa pasien dengan melihat keadaan pasien dan mengajukan pertanyaan untuk mengecek gejalanya, misalnya:


5.1. Apakah kamu bermimpi melihat sejumlah binatang?

5.2. Apakah kamu bermimpi dikejar binatang?

5.3. Apakah kamu sering bermimpi yang menakutkan?

Dalam tahapan ini seorang terafi harus benar-benar mempunyai keahlian agar tidak salah dalam mendiagnosa, karena kesalahan dalam dalam mendiagnosa dapat berakibat patal. Seseorang yang tidak mempunyai keahlian tentu akan bertindak menurutkan hawa nafsunya dan akan membuat pasien bertambah tersiksa.
II. Tahap Pengobatan atau Pelaksanaan Ruqyah:


Pertama: Jika ada anggota badan yang terasa sakit, maka tempelkan telapak tangan diatasnya, terutama tangan kanan. Dengan membaca doa-doa sebagai berikut:

1. Bismillah (3 kali), A’udzu bi ‘izzatillahi waqudratihi min syarri
ma’ajidu wa uhaadzir (7 kali).
 
2. Allhumma rabbannas adzhibil ba’sa isyfi antasy syaafi la syifa-a
illa syifauka syifa’an la yughadiru saqama.
 
Kedua: Jika tidak ada anggota badan tertentu yang dirasa sakit, maka bacalah langsung bacaan ruqyah dari ayat-ayat al-Quran di bawah ini :

1. al-Fatihah

2.  al-Baqarah: 1-5    3.  al-Baqarah: 102

4. al-Baqarah: 163-164
5.  al-Baqarah: 255    6.  al-Baqarah: 285-286

7. Ali Imran:18-19
8.  al-A’raf: 54-56      9.  al-A’raf: 117-122

10. Yunus: 81-82

11. Thaha: 69
          12. al-Mukminun:115-118

13. as-Shafaat: 1-9
14. al-Ahqaf: 29-32   15. ar-Rahman: 33-36

16. al-Hasyr: 21-24
17. al-Jin: 1-9
           18. al-Ikhlas

19. al-Falaq

20. an-Naas

Serta hadis Rasulallah Saw, serta do’a-do’a yang diajarkan-Nya seperti yang penulis sebutkan sebelumnya. 

Ketiga: Membaca bacaan ruqyah, kemudian tiupkanlah ketelapak tangan lalu usapkan ke tubuh.
 
III. Tahap Sesudah Ruqyah:

Jin atau setan yang telah mengganggu, sangat memungkinkan bagi mereka untuk kembali lagi, maka dari itulah tahapan ketiga ini tidak kalah pentingnya dengan tahapan sebelumnya, kuatnya benteng diri sesudah ruqyah sangat dibutuhkan untuk melindungi diri, dari kembalinya gangguan jin atau setan yang sama atau juga datangnya gangguan dari jin atau setan yang lain.
 Perlu dilakukan hal-hal berikut ini untuk terapi mandiri di rumah:

1. Selalu melakukan dzikir yang sudah diajarkan Rasullullah

2. Selalu berdoa sebelum melakukan aktivitas

3. Membaca al-Qur’an setiap hari walau hanya beberapa ayat

4. Memperbanyak dan memperdalam ilmu-ilmu agama

5. Berusaha untuk bersosialisasi dengan tetangga atau saudara-saudara yang lain, jangan suka menyendiri dan melamun

6. Berusaha untuk menghafal beberapa ayat-ayat al-Quran, terutama
ayat-ayat ruqyah
7. Memperbanyak pahala-pahala sunnah, seperti shalat sunnah rawatib, shalat tahajjud dan witir, shalat sunnah dhuha atau i'tikaf di masjid

8. Berbakti pada orang tua, dan silaturrahim dengan kerabat

9. Berpuasa sunnah seperti Senin dan Kamis 

10. Berteman dengan orang-orang yang shalih



Inilah yang harus dilakukan pasien agar Allah senantiasa menjaga dan melindunginya, dihindarkan dari berbagai penyakit dan setan yang mengganggu.

3. Kegunaan Ruqyah

Pada dasarnya, setiap pengobatan harus menggunakan al-Qur'an, setelahnya barulah menggunakan obat-obatan sekalipun pada penyakit jasmani. Tidak seperti yang diyakini masyarakat sekarang ini, bagi orang yang berpenyakit jasmani diharuskan ke rumah sakit, dan orang yang berpenyakit jiwa wajibkan pergi ke rumah sakit jiwa dan jika penyakitnya bersifat gangguan jin, maka pengobatannya dengan menggunakan bacaan ruqyah, ini adalah anggapan yang keliru. al-Qur'an adalah penawar dan obat bagi semua penyakit baik jasmani maupun rohani, penyehat badan dan penyembuh baginyanya, Allah berfirman:

((((((((((( (((( ((((((((((((( ((( (((( (((((((( … ((((   

"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar".
 

Ibnul Qyyim dalam kitabnya Zadul Ma'ad mengatakan: “al-Qur'an sebagai penawar total bagi semua penyakit, baik penyakit hati dan penyakit badan, di dunia dan ahkirat. Dan tidak semua orang diberikan kesiapan dan kemudahan untuk sembuh dengan al-Qur'an, jika orang yang sakit berobat dengan cara yang baik (dengan ruqyah), dan mengobati penyakitnya dengan keyakinan yang mantap, iman yang kuat, penerimaan yang sempurna, keyakinan yang teguh, dan memenuhi semua syaratnya niscaya penyakit tidak akan mampu menghadapinya, bagaimana mungkin suatu penyakit mampu menghadapi firman Allah, Tuhan langit dan bumi, yang apabila firman tersebut diturunkan kepada gunung-gunung niscaya dia meluluhkannya atau kepada bumi niscaya akan menghancurkannya. Dan tidaklah ada penyakit baik, penyakit hati dan badan kecuali al-Qur'an telah menunjukkan baginya cara pengobatan dan sebab-sebab penyembuhannya. Orang yang tidak sembuh dengan al-Qur'an tidak akan disembuhkan oleh Allah, orang yang tidak mencukupkan diri dengan al-Qur'an, maka dia tidak akan pernah dicukupkan oleh Allah".

Oleh karenanya berobat harus diberengi dengan keyakinan dan berbaik sangka kepada Allah, sebab diantara syarat agar obat bermanfaat bagi seorang yang sakit adalah sikapnya yang menerima obat tersebut dan meyakini manfaatnya bagi kesembuhan dirinya) dan firman Allah tidak boleh dijadikan sebagai obyek experiment atau coba-coba sebab tindakan ini adalah cermin kerancuan dalam keyakinan dan keimanan, namun seandainya seseorang mencoba dengan obat dokter dan hal tersebut bermanfaat bagi kesembuhannya, maka hendaklah diyakini dan dipercayai bahwa manfaat tersebut datang dengan izin Allah, bukan dari obat atau dokter yang memberikan obat tersebut.
Pembahasan tentang penyambuhan dengan mempergunakan al-Qur'an pembahasannya cukup panjang, namun demikian penulis ingin memberikan beberapa contoh: Terhapat beberapa penyakit baik jasmani atau kejiwaan, di mana setan berperan besar dalam perkembangan penyakit tersebut, hal itu disebabkan karena setan mempunyai kemampuan dalam mengendalikan peredaran darah sebagaimana yang ditegaskan oleh Nabi Saw: 

إِنَّ الشَّيْطَانَ يَجْرِي مِنِ ابْنِ آدَمَ مَجْرَى الدَّمِ
"Sesungguhnya setan berjalan dalam diri anak Adam dalam peredaran darahnya".
 

Di antara hal negatif yang diperankan setan adalah memunculkan marah. Marah adalah sebab utama bagi timbulnya berbagai penyakit, oleh karena itulah Nabi Saw berpesan kepada seorang yang berkata kepada beliau: "Berikanlah aku wasiat", beliau mengaskan: "Janganlah engkau marah", beliau mengualngi wasiatnya berkali-kali: "Janganlah engkau marah".
 Pengaruh marah terahdap badan sangat jelas.



Dalam hal ini penulis membagi kegunaan ruqyah atas tiga bagian, yaitu kegunaan ruqyah untuk penyakit fisik, gangguan jiwa dan gangguan jin.
a.   Terapi Ruqyah untuk Penyakit Fisik
Ada beberapa contoh ruqyah untuk pengobatan fisik yang dilakukan oleh Rasulallah Saw. Misalnya ruqyah untuk menyembuhkan sengatan kalajengking. Sebagaimana disebutkan dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syuaibah dalam Musnad-nya dari Hadis Abdullah bin Mas’ud,
 ia menceritakan:

“Ketika Rasulullah SAW shalat, pada saat beliau bersujud, tiba-tiba seekor kalajengking menyengat jari tangannya. Maka Rasulallah keluar dan berkata: Semoga Allah melaknat kalajengking. Kalajengking tidak membeda-bedakan antara seorang nabi dengan yang lainnya. Kemudian Rasulallah menyuruh diambilkan air dan garam, lalu bagian yang disengat kalajengking tersebut direndam dengan air garam itu sambil membaca Qul huwallahu ahad dan muawwidzatain sehingga rasa sakitnya reda”.

Selanjutnya diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-Nya, dari Utsman bin Abil Ash diceritakan bahwa ia pernah datang menemui Rasulallah menceritakan sakit yang dideritanya di bagian tubuhnya semenjak ia masuk Islam. Maka Nabi Saw bersabda:

“Letakkanlah tanganmu di atas bagian tubuhmu yang sakit, lalu ucapkan bismillah tiga kali, dan ucapkanlah doa berikut sebanyak tujuh kali”:

أَعُوْذُ بِعِزَّةِ اللهِ وَ قُدْرَتِهِ, مِنْ شَرِّ مَا أَجِدُ وَأُحَاذِرُ

“Aku berlindung dengan kemuliaan dan kekuasaan Allah dari keburukan apa yang kudapati dan kukhawatirkan akan terjadi.”

Di dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan bahwa Nabi SAW apabila menjenguk keluarganya yang sedang sakit,beliau mengusap tubuhnya dengan tangan kanan sambil berdo’a
:

اَللّهُمَّ رَبَّ النَّاسِ, أَذْهِبِ الْبَأْسَ: وَاشْفِ أَنْتَ الشَّافِى, لاَ شِفَاءَ اِلاَّ شِفَاؤُكَ, شِفَاءً لاَيُغَادِرُ سَقَماً.

“Ya Allah, Rabb dari sekalian manusia! Lenyapkanlah rasa sakitnya, berikanlah kepadanya kesembuhan karena Engkau adalah Yang Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan karena pertolongan-Mu; kesembuhan yang tidak diiringi dengan sakit lain”.

Dari hadis diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa terapi ruqyah dengan membaca ayat-ayat atau do’a dari al-Qur’an dan as-Sunnah telah banyak dipraktekkan pada zaman Rasulallah Saw dalam penyembuhan penyakit fisik. Di Indonesia misalnya dilakukan oleh Ustadz Haryono dengan membaca al-Fatihah dan ayat-ayat maupun do’a dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Demikian juga beberapa Pondok Pesantren, Yayasan Islam, Kiyai, Ustadz, dan banyak orang Islam secara individu maupun kelompok telah mempraktekkan ruqyah untuk penyakit fisik ini.

b. Terapi Ruqyah untuk Gangguan Jiwa
Adapun terapi ruqyah untuk gangguan jiwa disebutkan dalam beberapa hadis berikut:

Dalam Sunan Abu Dawud dengan sanad yang shahih melalui Kharijah Ibnush Shilt, dari pamannya yang menceritakan:
“Aku datang kepada Nabi Saw dan masuk Islam, kemudian aku pulang. Aku bertemu dengan suatu kaum, di antara mereka terdapat seorang laki-laki gila dalam keadaan diikat dengan belenggu besi. Lalu keluarganya berkata, “Sesungguhnya kami mendapat berita bahwa temanmu itu (Nabi Saw.) telah datang dengan membawa kebaikan, apakah engkau punya sesuatu untuk mengobatinya?” Aku meruqyahnya dengan bacaan Fatihatul Kitab, ternyata ia sembuh, lalu mereka (keluarga si sakit) memberikan seratus ekor kambing. Aku datang kepada Nabi saw. dan menceritakan hal itu kepadanya, lalu beliau bersabda, “Apakah hanya ini (yang engkau ucapkan)?” Menurut riwayat yang lain disebutkan, “Apakah engkau mengucapkan selain itu?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau Saw. bersabda, “Ambillah ternak itu. Demi umurku, sesungguhnya orang yang memakan dari hasil ruqyah batil (tidak boleh tetapi engkau memakan dari ruqyah yang benar.”

Selanjutnya disebutkan juga dalam hadis riwayat Abu Dawud. Dalam hadis tersebut Abu Dawud mengatakan bahwa dia mengetengahkannya melalui Kharijah, dari pamannya yang menceritakan:

“Kami kembali (pulang) dari sisi Nabi saw., lalu kami sampai pada suatu kabilah orang Badui. Mereka berkata, “Apakah kalian memiliki obat penawar, karena sesungguhnya di kalangan kami  ada seorang yang gila dibelenggu dengan rantai.” Lalu mereka mendatangkan orang gila tersebut dalam keadaan terbelenggu. Maka aku membacakan kepadanya Fatihatul Kitab selama tiga hari setiap pagi dan petang. Aku menghimpun ludahku, lalu kuludahkan kepadanya sehingga si gila tersebut seakan-akan baru lepas dari ikatannya (sembuh), lalu mereka memberiku upah. Tetapi aku berkata, “Jangan.” Mereka berkata, “ Tanyakanlah dahulu kepada Nabi Saw.” Aku bertanya kepada Nabi saw. dan beliau bersabda, “Makanlah demi umurku, barang siapa yang memakan (dari hasil) ruqyah yang batil (hukumnya haram), sesunguhnya engkau makan dari ruqyah yang benar.”

Terapi ruqyah untuk gangguan jiwa ini telah dipraktekkan di beberapa pesantren di Indonesia. Misalnya di Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya, maupun Yayasan Islam seperti Klinik Ghaib di Palembang dan lain-lain.  
Secara medis metode ruqyah dalam arti membacakan ayat-ayat atau doa-doa yang terdapat dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah, sudah dapat diterima keefektifannya dalam terapi gangguan jiwa.  Beberapa penerapan terapi doa, senada dengan ruqyah (doa dari al-Qur’an dan as-Sunnah) yang dilakukan pada terapi gangguan jiwa di berbagai tempat telah membantu penyembuhan para penderita gangguan jiwa. 

Dr. Dossey, dokter lulusan Universitas di Texas,  menjelaskan bahwa  hasil penelitian di Universitas Redland, California menunjukkan bahwa doa mempunyai pengaruh terhadap penyembuhan gangguan jiwa. Selanjutnya hasil penelitian Snyderman menyatakan bahwa terapi medik saja tanpa disertai dengan agama (berdoa dan berzikir) tidaklah lengkap, sebaliknya terapi agama saja tanpa disertai dengan terapi medik tidaklah efektif.

Berdasarkan beberapa penelitian tentang pengaruh do’a terhadap penyembuhan gangguan jiwa di atas, secara tidak langsung membuktikan bahwa terapi ruqyah, dengan menggunakan doa dari al-Qur’an dan as-Sunnah, mempunyai pengaruh terhadap penyembuhan gangguan kejiwaan. 

c. Terapi Ruqyah untuk Gangguan Jin

Pada bagian ini penulis akan memaparkan terapi ruqyah untuk gangguan jin disebutkan di dalam beberapa hadis berikut:

“Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu Abbas radhiallahu anhu bahwa seorang wanita datang dengan membawa anaknya dan mengadu kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam: "Wahai Rasulullah! anakku ini mengidap penyakit gila. Terkadang, saat kami makan siang atau makan malam dia tidak sadar dan akhirnya membuat kerusakan", Ibnu Mas'ud melanjutkan: Rasulullah Saw mengusap dadanya dan berdo'a baginya; akhirnya anak tersebut terbatuk-batuk dan keluar dari tenggorokannya sesuatu seperti anak anjing hitam lalu berjalan".

“Diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Ummu Abban binti Al-Wazi', dari bapaknya, dia bercerita: bahwa kakeknya pergi menemui Rasulullah Saw dengan seorang anakknya yang mengidap penyakit. Rasulullah berkata kepadanya: "Dekatkanlah dia kepadaku dan jadikanlah punggunggnya menghadapku", Maka beliau mengumpulkan ujung atas dan bawah bajunya lalu memukul punggungnya sambil berkata: "Hinalah kamu wahai musuh Allah", setelahnya, anak tersebut berbalik dan memandang dengan pandangan yang benar. Dalam riwayat Ibnu Majah dari Utsman bin Abil Ash diriwayatkan dengan lafaz: "Keluarlah wahai musuh Allah".

Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam kitab Dala'ilun Nubuwah dalam sebuah hadits yang panjang riwayat Usamah bin Zaid,  "Keluarlah wahai musuh Allah, sesungguhnya saya adalah Rasulallah".

Kesurupan merupakan fenomena penyakit yang khas, meskipun biasanya mempunyai gejala yang hampir sama dengan penyakit fisik dan psikis. Biasanya baru diketahui setelah berbagai macam pengobatan fisik dan psikis gagal mengatasinya. Kesurupan kadang-kadang cepat diketahui oleh orang yang berpengalaman dalam meruqyah gangguan jin, karena ada tanda-tanda khusus yang tampak (misalnya pandangan mata maupun pancaran energinya yang dapat dirasakan), tapi yang paling jelas adalah reaksi si pasien setelah dibacakan ayat-ayat al-Qur’an maupun doa-doa dari al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Biasanya ada reaksi geliatan tubuh, mimik takut atau marah, teriakan-teriakan, dan sebagainya. Berkaitan dengan fenomena di atas, menurut penulis terapi ruqyah terhadap gangguan jin sangat perlu dilakukan sedini mungkin.  

4.    Fatwa Ulama Tentang Ruqyah


Disamping dalil-dalil dari al-Qur’an dan sunah Rasulallah Saw seperi yang telah penulis paparkan di atas, penulis juga mengambil beberapa fatwa ulama mengenai ruqyah sebagai rujukan diantaranya adalah:


Imam al-Suyuthi berkata: ”Para ulama sepakat tentang bolehnya ruqyah dengan tiga persyaratan: ruqyah tersebut harus dengan al-Qur’an, nama-nama Allah dan sifat-sifat Nya, atau dengan doa-doa dari Rasulullah dan tata
cara yang diajarkannya. Harus dengan menggunakan bahasa Arab yang jelas dan terdengar. Kalau pun memakai bahasa selain bahasa Arab, maka kalimat dan maknanya harus bisa difahami. Harus dengan keyakinan bahwa kesembuhan bukan dari bacaan ruqyah itu, tetapi dari Allah Swt.

Dari Ibnu Abbas ra, “Bahwa Rasulallah Saw memberikan perlindungan kepada Hasan dan Husain dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan setan dan binatang berbisa.

Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dalam fatwa nya no: 8016/22/1405 H. Mengukuhkan bahwa pengobatan dengan al-Qur’an merupakan hal yang dianjurkan oleh syari’at. Sebagai mana yang diterangkan oleh dalil-dalil yang menunjukan adanya sentuhan setan kepada manusia.

Dari beberapa dalil  diatas penulis menyimpulkan bahwa pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an, do’a-do’a yang sesuai syari’at sudah dilakukan pada zaman Rasulallah Saw, bahkan Rasul sendiri banyak mengobati ketika dimintai pertolongan untuk mengobati penyakit baik fisik maupun mental. 

Hendaknya umat Islam selalu menjadikan al-Qur’an sebagai solusi utama dalam setiap permasalahan, terlebih lagi menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup agar dapat terhindar dari permasalahan yang akan menimbulkan berbagai macam penyakit. Berpedoman pada al-Qur’an akan melahirkan generasi yang tangguh, sehat baik fisik maupun mental, karena al-Qur’an merupaka penawar bagi setiap penyakit dan petunjuk bagi orang yang beriman.

Dengan berpedoman pada al-Qur’an umat Islam tidak mudah terbawa pada jalan yang bertentangan dengan syari’at dan mengandung unsur kemusrikan, khususnya mengenai cara pengobatan terhadap suatu penyakit. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan bagaimana sebaiknya umat Islam dalam menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi, al-Qur’an tidak melarang melakukan usaha termasuk dalam hal penyembuhan terhadap suatu penyakit sepanjang itu tidak bertentangan dengan hukum-hukum Allah. Untuk senantiasa konsisten dengan aturan-aturan agama Allah, sudah seharusnyanya umat Islam memiliki aqidah yang kokoh. Dengan benteng aqidah yang kokoh umat Islam akan senantiasa menyandarkan sesuatu hanya kepada Allah dan apapun hasilnya mereka akan terima dengan hati yang tulus. Meskipun demikian umat Islam hendaknya senantiasa berusaha untuk mencari solusi dalam setiap permasalahan yang dihadapinya, termasuk dalam hal kesurupan, karena ini merupakan hal yang bersifat ghaib dan penanganannyapun tidak mudah sehingga diperlukan usaha yang kuat dan penyerahan diri secara total pada Allah Swt, agar mendapatkan hasil yang sempurna sesuai dengan apa yang diinginkan.

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian akhirnya penulis mendapatkan hasil sebagaimana penulis uraikan dalam kesimpulan berikut ini. 
1. Fenomena dan Faktor Penyebab Kesurupan

Fenomena kesurupan secara fisik dapat dilihat dari munculnya perubahan kepribadian. Sering kali ditandai teriakan-teriakan, berbicara kacau, mengamuk bahkan terkadang mempunyai kemampuan yang tidak seperti biasanya.

Seperti penyakit lainnya, kesurupan memiliki gejala-gejala khusus, antara lain: a. Gejala pada waktu tidur adalah: susah tidur malam, cemas dan sering terbangun, tidur tidak nyenyak, mimpi buruk atau seram, mimpi melihat binatang, merintih atau ngigau, dan sebagainya. b. Gejala pada waktu jaga adalah: Selalu pusing yang bukan disebabkan penyakit pisik, selalu lalai dari dzikrullah, linglung, sering lesu, malas dan lain sebagainya.
Faktor penyebab kesurupan antara lain: Pertama: Faktor dari dalam diri manusia itu sendiri (faktor internal), terjadi karena kelalaian dan pelanggaran manusia terhadap hukum-hukum Allah. Kedua: Faktor yang disebabkan oleh setan (faktor eksternal) terjadi karena: Permusuhan lama yang terjadi antara setan dan manusia, sehingga setan melakukan berbagai cara untuk mencelakakan manusia.
2.   Solusi Islam Dalam Mengatasi Kesurupan
Solusi Islam dalam mengatasi kesurupan yang dapat dilakukan diantaranya: 

a.  Pencegahan (preventif), agar terhindar dari kesurupan, hendaknya umat Islam senantiasa melakukan pencegahan dengan melakukan pembersihan jiwa (Tazkiyatun nafs) dan senantiasa taat kepada Allah serta menjauhi segala larangan-Nya. Senantiasa melakukan perbuatan-perbuatan terpuji (berakhlak mulia). Termasuk menjaga akhlak terhadap semua mahluk Allah. 

b. Pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an dan do’a-doa (Ruqyah), untuk mengatasi seseorang yang mengalami kesurupan, menurut ajaran Islam tentu mengobatinya harus dengan cara yang sesuai dengan syari’at. Rasulallah Saw telah mencontohkan cara mengobati berbagai macam penyakit baik gangguan jin maupun penyakit fisik, dengan cara membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa yang ma’tsur atau disebut dengan cara ruqyah.

B. Saran

Dengan menyaksikan fenomena kesurupan dan mengetahui faktor penyebabnya, kiranya selaku orang beriman dapat mengantisipasi jangan sampai hal itu terjadi. Apa bila masih terjadi juga, hendaknya jangan menepuh cara-cara yang tidak sesuai dengan syari’at Islam, seperti mendatangi dukun yang menggunakan cara-cara yang bertentangan dengan syari’at Islam tersebut. Sakit apapun bentuknya, sebenarnya adalah atas kehendak Allah dan kebaikan juga yang akan  diperoleh bila berlaku sabar dan bertawakkal kepada Allah dalam menghadapinya.
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